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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pelaksanaan pembelajaran di sekolah dasar (SD) berorientasi pada pengembangan kemampuan pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Oleh karena itu, kegiatan pembelajaran harus berlangsung secara berkualitas dalam meningkatkan kemampuan belajar murid. Dari berbagai faktor yang dapat mempengaruhi kualitas pembelajaran adalah penggunaan model pembelajaran sebagai cara atau strategi guru dalam menyajikan materi pelajaran sehingga memudahkan bagi murid dalam memahami materi pelajaran.

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) menghendaki agar guru dapat merancang dan menerapkan model pembelajaran yang memungkinkan murid merasa  senang mengikuti pelajaran. Hal ini dimaksudkan agar murid dapat menguasai materi pelajaran sehingga dapat meningkatkan kemampuan belajarnya pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Demikian halnya dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di SD. Guru seharusnya memilih dan menggunakan model pembelajaran sesuai dengan materi pelajaran IPA dalam mencapai tujuan pembelajaran.

Keberhasilan pencapaian kompetensi dalam pembelajaran IPA tentu sangat tergantung, antara lain faktor cara guru melaksanakan pembelajaran. Kecenderungan yang terjadi pada proses pembelajaran adalah kegiatan belajar masih berpusat pada guru, yaitu guru lebih banyak bercerita atau berceramah. Murid tidak banyak aktif terlibat dalam pembelajaran, guru jarang atau bahkan tidak menggunakan alat bantu pembelajaran. Oleh karena itu, paradigma lama yang orientasi belajar lebih berpusat kepada guru harus diubah dengan orientasi belajar lebih berpusat pada murid atau pembelajaran aktif melalui bimbingan guru. Hal ini dipandang dapat berdampak positif terhadap peningkatan aktivitas belajar murid, karena murid lebihbanyak aktif sekaligus diharapkan dapat meningkatkan penguasaan materi pelajaran sehingga pada gilirannya dapat meningkatkan hasil belajar murid.

Berdasarkan survei awal di kelas V SDN 67 Gantarang Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto, guru saat mengajar lebih mendominasi proses pembelajaran dengan mengajarkan materi dengan cara ceramah diselingi pemberian pertanyaan.  Guru mengelola kelas hanya secara klasikal, kurang melibatkan murid dalam pembelajaran, tidak menggunakan pembelajaran secara kelompok, dan lebih banyak memberi contoh-contoh kemudian murid menyalin. Sedangkan aktivitas belajar murid dalam mengikuti pelajaran cenderung pasif,  murid kadang-kadang bosan atau jenuh dalam belajar sehingga mempengaruhi penguasaan terhadap materi pelajaran. Bahkan rata-rata hasil belajar IPA murid sebesar 67 dari 23 murid di kelas V SDN 67 Gantarang Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto pada semester ganjil tahun ajaran 2010/2011 sehingga masih lebih rendah dari Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 70. (Sumber: Daftar nilai murid kelas V). 
Proses pembelajaran IPA di sekolah seharusnya mengedepankan keaktifan murid dalam mengikuti pelajaran IPA agar murid lebih termotivasi, saling tukar pendapat tentang materi pelajaran melalui bimbingan guru, bahkan mengembangkan kebersamaannya dalam belajar. Oleh karena itu,  sebagai upaya peningkatan kualitas pembelajaran, guru dituntut secara kreatif dan inovatif memilih model pembelajaran, karena model pembelajaran dapat menjadi salah satu faktor penentu kualitas pembelajaran. Hal ini sesuai pendapat Aunurrahman (2009: 140) bahwa:

Keberhasilan proses pembelajaran tidak terlepas dari kemampuan guru mengembangkan model-model pembelajaran yang berorientasi pada peningkatan intensitas keterlibatan murid secara efektif di dalam proses pembelajaran. Pengembangan model pembelajaran yang tepat pada dasarnya bertujuan untuk menciptakan kondisi pembelajaran yang memungkinkan murid dapat belajar secara aktif dan menyenangkan sehingga murid dapat meraih hasil belajar yang optimal.

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan guru dalam mengajarkan materi pelajaran IPA adalah pembelajaran kooperatif sebagai model pembelajaran kerjasama dalam kelompok, sebagaimana dikemukakan oleh Nasution (2004: 146) bahwa “pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran gotong royong atau kerjasama dalam kelas”. 

Penggunaan model pembelajaran kooperatif dilakukan dengan harapan agar murid lebih belajar, seperti aktif bekerjasama dengan teman-temannya, dan aktif  melakukan tanya jawab dengan kelompok lain. Jadi, model pembelajaran kooperatif dipandang relevan agar murid dapat belajar bersama dalam menyelesaikan soal-soal latihan atau mendiskusikan suatu materi tertentu dalam pelajaran IPA yang pada gilirannya dapat meningkatkan hasil belajar murid. Hal ini relevan dengan hasil penelitian Binawati (2011) yang menyimpulkan bahwa aktivitas pembelajaran dan hasil belajar IPA murid dapat meningkat melalui pembelajaran kooperatif tipe STAD di kelas IV SDN 3 Bila Kabupaten Sidrap.

Salah satu tipe pembelajaran dalam pembelajaran kooperatif adalah Numbered Heads Together (NHT). Tipe NHT merupakan tipe dalam pembelajaran kooperatif dilakukan dengan cara pembentukan kelompok kemudian pemberian nomor pada setiap anggota kelompok, pemberian pertanyaan kemudian berpikir bersama sehingga murid dapat saling mengemukakan pendapat dalam kelompok, kemudian pemberian jawaban. Melalui pembelajaran kooperatif tipe NHT, maka hasil belajar murid diharapkan dapat meningkat. Berkaitan dengan hal tersebut, maka dikaji melalui penelitian tindakan kelas dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Murid dalam Mata Pelajaran IPA Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT) di Kelas V SDN 67 Gantarang Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini, yaitu: Bagaimana hasil belajar murid dalam mata pelajaran IPA dapat ditingkatkan melalui model pembelajaran kooperatif tipe NHT di kelas V SDN 67 Gantarang Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto?
C. Pemecahan Masalah

Permasalahan rendahnya hasil belajar IPA dan penerapan model pembelajaran yang sifatnya monoton dengan mengedepankan keaktifan guru dalam pembelajaran IPA, maka harus diupayakan penanganannya agar tidak menimbulkan kesulitan belajar bagi murid. Oleh karena itu, maka digunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT yang mengedepankan keaktifan murid dalam belajar secara kelompok melalui bimbingan guru dengan harapan dapat meningkatkan hasil belajar murid.

D. Tujuan Penelitian

Mengacu kepada rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar murid dalam mata pelajaran IPA melalui model pembelajaran kooperatif tipe NHT di kelas V SDN 67 Gantarang Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto.
E. Manfaat Hasil Penelitian



Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat secara teorietis dan praktis sebagai berikut:
1. Manfaat teoretis: 

a. Bagi akademisi khususnya Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, sebagai informasi mengenai penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe NHT dalam pembelajaran IPA dalam meningkatkan hasil belajar murid.

b. Bagi peneliti, sebagai pengalaman yang berharga dalam melakukan kajian yang bersifat ilmiah.

c. Bagi peneliti selanjutnya, sebagai bahan referensi atau bahan banding berkaitan dengan penggunaan pembelajaran kooperatif tipe NHT dalam meningkatkan hasil belajar murid.

2. Manfaat praktis: 

a. Bagi guru, sebagai informasi pentingnya penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe NHT dalam meningkatkan kerjasama murid dalam suasana kelompok dan kemampuan belajarnya di sekolah.

b. Bagi murid, sebagai masukan pentingnya berperan secara aktif dalam proses pembelajaran sehingga dapat lebih meningkatkan kemampuan belajar dan sosialisasi dalam kelompok.
BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS TINDAKAN
A. Kajian Pustaka

1. Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT
a. Pengertian pembelajaran kooperatif tipe NHT

Pembelajaran merupakan kegiatan yang dilakukan secara sistematis yang diawali dengan persiapan mengajar, proses pembelajaran dan diakhiri penilaian atau evaluasi. Kunci pokok pembelajaran ada pada guru, tetapi bukan berarti hanya guru aktif sementara murid pasif. Pembelajaran menuntut keaktifan keduanya sebagai subjek pembelajaran. Dalam pembelajaran dibutuhkan adanya model pembelajaran sehingga terjadi interaksi  antara guru dan murid dalam mengajarkan materi pembelajaran.

Menurut Hamalik (2003: 57) bahwa:

Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran. Manusia terlibat dalam sistem pembelajran terdiri dari murid, guru, dan tenaga lainnya. Material meliputi: buku-buku, papan tulis, kapur, audio. Fasilitas dan perlengkapan berupa: ruangan kelas, perlengkapan, dan prosedur meliputi: jadwal dan metode penyampaian informasi, praktik, belajar, ujian, dan sebagainya.

Menurut Arikunto (1993: 4) bahwa “pembelajaran adalah bantuan pendidikan kepada anak didik agar mencapai kedewasaan di bidang pengetahuan, keterampilan dan sikap”. Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 ayat (20) (2003: 5) ditegaskan bahwa “pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar”. Sementara Rohani dan Ahmadi (1995: 64) mengemukakan bahwa:


Pembelajaran adalah totalitas aktivitas belajar mengajar yang diawali dengan perencanaan diakhiri dengan evaluasi. Dari evaluasi ini diteruskan dengan follow up. Pembelajaran sebagai kegiatan untuk mencapai tujuan-tujuan khusus pembelajaran, menyusun rencana pelajaran, memberikan informasi, bertanya, menilai, dan sebagainya.

Berdasarkan pendapat di atas, maka pembelajaran merupakan kegiatan yang dilakukan secara sistematis yang diawali dengan persiapan mengajar, proses pembelajaran dan diakhiri penilaian atau evaluasi. Kunci pokok pembelajaran ada pada guru, tetapi bukan berarti hanya guru aktif sedangkan murid pasif. Pembelajaran menuntut keaktifan kedua belah pihak yang sama-sama menjadi subjek pembelajaran. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan di sekolah adalah pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif adalah model yang berorientasi pada kegiatan kerjasama antara murid dalam bentuk kelompok. Hal ini sesuai pendapat Lie (1999: 28) bahwa “pembelajaran kooperatif atau gotong royong adalah kegiatan pembelajaran yang mengandung unsur kerjasama antara murid di kelas”. Sanjaya (2006: 239) mengemukakan bahwa “pembelajaran kooperatif adalah rangkaian kegiatan belajar yang dilakukan oleh murid dalam kelompok-kelompok tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan”. Sementara Slavin (Isjoni, 2010: 12) mengemukakan pembelajaran kooperatif adalah “suatu model pembelajaran di mana murid belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya 4-6 orang dengan struktur kelompok heterogen”.

Berdasarkan pendapat di atas, pembelajaran kooperatif merupakan  pendekatan  pembelajaran  yang dapat diterapkan guru di sekolah sesuai dengan tuntutan materi pelajaran. Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang mengandung unsur kerjasama antara murid dalam kelas dalam melakukan kerja kelompok, sehingga penekanan model ini adalah mengaktifkan murid dalam pembelajaran melalui kerjasama antar murid dalam kelompok yang diikuti dengan tanya jawab melalui bimbingan guru.

Roestiyah (2001: 15) mengemukakan bahwa “kerja kelompok adalah kegiatan sekelompok murid yang biasanya berjumlah kecil, yang terorganisir untuk kepentingan belajar”. Lebih lanjut Roestiyah (2001:15)  mengemukakan bahwa “kerja kelompok adalah kelompok murid yang terdiri atas 5 atau 7 murid, bekerja bersama dalam memecahkan masalah, atau melaksanakan tugas tertentu, dan berusaha mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan pula oleh guru”. Sementara  Thabrany (1993: 96) mengemukakan “kerja kelompok sebagai kerja berkelompok yang anggotanya antara 3, 5, atau 7 orang”.

Menurut Lie (1999: 30) unsur-unsur pembelajaran kooperatif, yaitu: “1) saling ketergantungan positif, 2) tanggung jawab perseorangan, 3) tatap muka, 4) komunikasi antar anggota, dan 5) evaluasi proses kelompok”. Kelima unsur model pembelajaran kooperatif tersebut diuraikan sebagai berikut:

1) Saling tergantungan positif

Keberhasilan kelompok sangat tergantung pada usaha setiap anggotanya dalam melakukan kerjasama. Oleh karena itu, kelompok belajar atau kelompok kerja harus kompak dalam belajar dan tidak ada anggota kelompok yang memandang dirinya lebih pintar dari anggota kelompoknya dan menanggap bahwa anggota kelompoknya bodoh dan tidak bisa diajak untuk berdiskusi atau belajar bersama dalam membahas suatu materi pelajaran yang dilakukan secara bersama sehingga memungkinkan murid dapat saling bertukar pikiran mengenai materi pelajaran yang diajarkan dalam proses pembelajaran.

2) Tanggung jawab perseorangan

Setiap anggota dalam kelompok harus memiliki tanggung jawab untuk melakukan yang terbaik bagi kelompoknya. Oleh karena itu, guru harus memiliki kesiapan dalam menyusun tugas belajar dan memberikannya kepada murid sehingga setiap murid memiliki tanggung jawab  untuk berpartisipasi aktif dalam kelompoknya. 

3) Tatap muka

Setiap kelompok harus diberikan kesempatan berinteraksi. Interaksi ini memberi kesempatan  kepada murid untuk bekerjasama. Hasil pemikiran dari satu orang akan dapat menjadi milik bersama dalam kelompok yang memungkinkan setiap anggota kelompok memiliki kemampuan sama dalam penguasaan suatu materi pelajaran.

4) Komunikasi antar anggota

Tidak setiap murid memiliki keahlian dalam mendengar dan berbicara. Keberhasilan kelompok bergantung pada kesediaan anggotanya untuk saling mendengarkan dan kemampuan mereka untuk mengutarakan pendapat mereka. Oleh karena itu, keterampilan berkomunikasi  perlu diperhatikan setiap anggota kelompok dalam bekerjasama pada kegiatan belajar agar dapat mengkomunikasikan pengetahuan yang dimiliki kepada teman-temannya dalam belajar.

5) Evaluasi proses kelompok

Guru harus menjadwalkan waktu khusus bagi kelompok untuk mengevaluasi proses kerja kelompok dan hasil kerjasama mereka agar dapat menilai kualitas kerjasama dan hasil kerja kelompok sekaligus dapat menjadi masukan dalam kegiatan pembelajaran berikutnya

Salah satu tipe pembelajaran kooperatif adalah tipe Numbered Heads Together (NHT). Model NHT merupakan bagian dari model pembelajaran kooperatif yang menekankan pada struktur-struktur khusus yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi murid. Model ini menekankan pada kerjasama antar murid agar bekerja saling bergantung pada kelompok yang bekerjasama sehingga dapat saling memotivasi dan menunjang kesuksesan belajarnya.

b. Langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe NHT

Penggunaan pembelajaran kooperatif seharusnya mengikuti prosedur dalam penggunaannya. Hal ini dimaksudkan agar pembelajaran kooperatif dapat efektif meningkatkan kemampuan belajar dan hasil belajar murid. Karli dan Yuliariatiningsih (2002: 72) mengemukakan langkah-langkah pembelajaran kooperatif, yaitu:

1) Guru merancang pembelajaran, mempertimbangkan dan menetapkan target pembelajaran yang ingin dicapai.

2) Guru merancang lembar observasi kegiatan murid dalam belajar secara bersama-sama dalam kelompok-kelompok kecil.

3) Guru mengarahkan dan membimbing murid baik secara individu maupun kelompok.

4) Memberikan kesempatan kepada murid untuk mempersentasekan hasil kerjanya.

Keempat langkah-langkah dalam pembelajaran kooperatif tersebut diuraikan sebagai berikut: 

1) Guru merancang pembelajaran, mempertimbangkan dan menetapkan target pembelajaran yang ingin dicapai oleh guru sesuai dengan tuntutan materi pembelajaran. Guru juga menetapkan sikap dan keterampilan-keterampilan sosial yang diharapkan dapat dikembangkan oleh guru selama berlangsungnya proses pembelajaran. Selain itu, guru juga mengorganisir materi tugas-tugas yang dikerjakan bersama-sama dalam dimensi kerja kelompok oleh murid melalui keaktifan semua anggota kelompok.

2) Guru merancang lembar observasi kegiatan murid dalam belajar secara bersama-sama dalam kelompok-kelompok kecil. Dalam penyampaian materi pelajaran, pemahaman dan pendalamannya akan dilakukan murid ketika belajar secara bersama-sama dalam kelompok. Pemahaman dan konsepsi guru terhadap murid secara individual sangat menentukan kebersamaan dari kelompok yang dibentuk oleh guru dalam proses pembelajaran.

3) Dalam melakukan observasi terhadap murid, guru mengarahkan dan membimbing murid secara individual maupun kelompok, dalam pemahaman materi maupun mengenai sikap dan perilaku murid selama berlangsungnya proses pembelajaran.

4) Guru memberikan kesempatan kepada murid untuk mempersentasekan hasil kerjanya. Guru juga memberikan penekanan terhadap nilai, sikap, dan perilaku sosial yang dikembangkan dan dilatih oleh para murid dalam kelas.

Langkah-langkah pembelajaran kooperatif di atas bersifat umum, sedangkan pembelajaran kooperatif untuk tipe NHT, dikemukakan oleh Kagan (2007), yaitu: “penomoran, pengajuan pertanyaan, berpikir bersama, dan pemberian jawaban”. Keempat langkah pembelajaran kooperatif tipe NHT tersebut diuraikan sebagai berikut:

1) Penomoran

Penomoran merupakan hal yang utama dalam penerapan pembelajaran kooperatif tipe NHT. Dalam tahap ini, guru membagi murid menjadi beberapa kelompok atau tim yang beranggotakan tiga sampai lima orang, dan memberi murid nomor sehingga setiap murid dalam tim mempunyai nomor berbeda-beda sesuai dengan jumlah murid dalam kelompok. Akan tetapi jumlah setiap kelompok hendaknya sama.

2) Pengajuan pertanyaan

Langkah berikutnya adalah pengajuan pertanyaan. Guru mengajukan pertanyaan kepada murid. Pertanyaan yang diberikan dapat diambil dari materi pelajaran tertentu yang memang sedang dipelajari. Dalam membuat pertanyaan, usahakan dapat bervariasi dari yang spesifik hingga bersifat umum dan dengan tingkat kesulitan yang bervariasi.

3) Berpikir bersama

Setelah mendapatkan pertanyaan-pertanyaan dari guru, murid berpikir bersama untuk menemukan jawaban dan menjelaskan jawaban kepada anggota dalam timnya sehingga semua anggota kelompok mengetahui jawaban dari masing-masing pertanyaan.

4) Pemberian jawaban

Langkah terakhir yaitu guru menyebut salah satu nomor dan setiap murid dari tiap kelompok yang bernomor sama mengangkat tangan dan menyiapkan jawaban untuk seluruh kelas. Kemudian guru secara random memilih kelompok yang harus menjawab pertanyaan, dan murid yang nomornya disebut oleh guru dari kelompok tersebut mengangkat tangan dan berdiri untuk menjawab pertanyaan. 

Berdasarkan pendapat dan uraian di atas, maka dalam penerapan pembelajaran kooperatif tipe NHT, guru harus memahami langkah-langkah tersebut dan menerapkannya dengan baik dan secara berurutan. Dengan cara tersebut, semua murid dalam kelas dapat saling bekerjasama, bertukar pendapat, dan memperoleh kesamaan pengertian tentang materi pelajaran yang diajarkan oleh guru dalam suatu kegiatan pembelajaran.
c. Kelebihan dan kelemahan pembelajaran kooperatif tipe NHT

Pembelajaran kooperatif memiliki kelebihan dalam memberikan kesempatan kepada murid untuk mengembangkan kemampuannya dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini dikarenakan dalam kegiatan pembelajaran kooperatif, murid dituntut untuk aktif dalam belajar melalui kegiatan kerjasama dalam kelompok sehingga mereka dapat saling memotivasi dan bertukar pikiran berkaitan dengan materi yang dipelajari sehingga dapat berdampak positif terhadap peningkatan kemampuan belajar murid.
Menurut Hill (Rahayu, 2009) kelebihan model NHT, yaitu:

Mampu memperdalam pemahaman murid, menyenangkan murid dalam belajar, mengembangkan sikap positif murid, mengembangkan sikap kepemimpinan murid, mengembangkan rasa ingin tahu murid, meningkatkan rasa percaya diri murid, mengembangkan rasa saling memiliki, serta mengembangkan keterampilan untuk masa depan.

Selain kelebihannya, model pembelajaran kooperatif juga memiliki kelemahan. Hal ini sesuai pendapat Lie (1999: 29) yaitu:

Murid yang dibagi dalam kelompok kemudian diberikan tugas. Akibatnya murid merasa ditinggal sendiri dan karena mereka belum berpengalaman, merasa bingung dan tidak tahu bagaimana harus bekerjasama menyelesaikan tugas tersebut sehingga menimbulkan kekacauan dan kegaduhan.


Berdasarkan pendapat tersebut, jelas bahwa di samping kelebihan yang dapat dirasakan oleh murid dalam model pembelajaran kooperatif, juga terdapat kelemahan di mana hal tersebut menuntut kemampuan guru dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif dengan mengawasi proses kerjasama dalam belajar yang dilakukan oleh murid. Hal ini berarti peran guru sangat menentukan dalam memberikan pengawasan sekaligus bimbingan bagi murid yang melakukan aktivitas belajar.

2. Hasil Belajar 
a. Pengertian hasil belajar 
Belajar merupakan suatu proses perubahan, baik dalam aspek kognitif, afektif maupun psikomotor. Kegiatan belajar merupakan peristiwa di mana seseorang mempelajari sesuatu dan menyadari perubahan itu melalui belajar. Namun perubahan yang dimaksud dalam kajian ini bersifat positif dalam arti adanya perubahan peningkatan kemampuan dalam penguasaan materi pelajaran. 

Menurut Aunurrahman (2009: 38) bahwa “belajar adalah aktivitas untuk memperoleh pengetahuan. Belajar adalah proses orang memperoleh berbagai kecakapan, keterampilan, dan sikap”. Haling (2006: 1) mengemukakan bahwa “belajar adalah suatu proses yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungan”. Djamarah (2002: 13) mengemukakan belajar adalah “serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya yang menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotor”. Pendapat ini menekankan belajar sebagai kegiatan yang berkaitan dengan upaya mengembangkan kemampuan dalam aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Hal ini senada dikemukakan oleh Abimanyu, Daruma, dan La Sulo (2005: 34) bahwa:

Belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku sebagai hasil dari latihan, pengalaman dan interaksi aktif dengan lingkungan. Perubahan itu dapat berupa pengetahuan, pemahaman, keterampilan, sikap dan nilai melalui pengalaman pribadi bukan disebabkan oleh kematangan, pertumbuhan atau insting.

Berdasarkan pendapat di atas, belajar merupakan usaha menguasai hal-hal yang baru atau peningkatan kemampuan dalam memahami sesuatu sehingga ada perubahan yang mengarah kepada perubahan pengetahuan, sikap dan keterampilan. Ciri-ciri  perubahan  dalam  belajar menurut Slameto (2003:3) yaitu:

1)  Perubahan itu terjadi secara sadar.

2)  Perubahan dalam belajar bersifat kontinyu dan fungsional.

3)  Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif.

4)  Perubahan dalam belajar bukan merupakan bersifat sementara.

5)  Perubahan dalam belajar bertujuan dan terarah.

6)  Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku.

Ciri-ciri perubahan dalam belajar menurut Slameto diuraikan sebagai berikut: 

1)  Perubahan itu terjadi secara sadar

Murid yang melakukan suatu aktivitas belajar akan menyadari terjadinya suatu perubahan dalam dirinya seperti sedikit tahu menjadi tahu, atau bahkan sama sekali tidak tahu kemudian menjadi tahu. Hal ini berarti adanya perubahan dalam diri seseorang dalam arti belajar harus didukung oleh adanya kesadaran dalam mengembangkan kemampuan dalam diri seseorang yang belajar.
2)  Perubahan dalam belajar bersifat kontinyu dan fungsional

Perubahan yang terjadi dalam diri murid sebagai akibat atau dampak dari perbuatan belajar yang dilakukan pada hakikatnya merupakan suatu proses yang saling berlanjutan, di mana setiap tahapan belajar yang dilakukan merupakan suatu perubahan yang saling berkesinambungan. 

3)  Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif

Perubahan dalam belajar merupakan perubahan yang bersifat positif sehingga perubahan dalam artian negatif sebenarnya tidak dikategorikan sebagai perbuatan belajar yang justru menjerumuskan murid. Perubahan dalam belajar bersifat aktif karena murid dapat belajar karena adanya keterlibatan fisik dan mental untuk belajar. 

4)  Perubahan dalam belajar bukan merupakan bersifat sementara

Suatu perubahan yang sifatnya sementara atau hanya dalam waktu tertentu,  seperti; keluar air mata, berkeringat, bersin, dan menangis, tidak dikategorikan sebagai perubahan dalam arti belajar. Hal ini dikarenakan belajar merupakan suatu proses dengan hasil yang sifatnya menetap dalam diri seseorang, bahkan sangat bermanfaat bagi hidup dan kehidupan murid. 

5)  Perubahan dalam belajar bertujuan dan terarah

Perubahan sebagai akibat atau dampak dari belajar memiliki tujuan atau arah tertentu yang ingin dicapai, sehingga suatu perbuatan belajar yang dilakukan harus betul-betul disadari. Misalnya murid yang belajar mengetik, sebelumnya sudah menetapkan apa yang mungkin dapat dicapai dengan belajar mengetik atau tingkat kecakapan apa yang akan dicapainya. 

6)  Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku

Perbuatan belajar yang dilakukan mengakibatkan terjadinya perubahan dalam diri individu seperti dalam aspek tingkah laku. Murid yang melakukan perbuatan belajar maka hasilnya akan berdampak pada terjadinya perubahan tingkah laku secara menyeluruh dalam sikap, keterampilan dan pengetahuan. 

Berdasarkan pendapat dan uraian tersebut, maka belajar merupakan usaha menguasai hal-hal yang baru atau peningkatan kemampuan seseorang dalam memahami sesuatu sehingga ada perubahan dalam diri seseorang yang mengarah kepada perubahan pengetahuan, sikap dan keterampilan, di mana perubahan tersebut diperoleh dengan aktivitas belajar yang dilakukan secara sadar untuk mencapai suatu tujuan seperti dalam meningkatkan penguasaan materi pelajaran sehingga berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajarnya.

Hasil belajar pada hakikatnya merupakan ukuran kemampuan seseorang setelah melalui proses belajar. Hasil belajar dapat diukur melalui alat ukur tertentu seperti melalui tes atau dapat dilihat dari perilaku yang ditunjukkan seseorang melalui proses belajar tersebut. Hasil belajar yang diperoleh murid dapat menjadi ukuran keberhasilan pembelajaran pada suatu mata pelajaran atau secara keseluruhan sehingga diperoleh gambaran kesuksesan belajar murid.
Menurut Syah (2000: 150) bahwa “hasil belajar adalah hasil pengungkapan belajar yang meliputi ranah cipta (kognitif), ranah rasa (afektif), dan ranah karsa (psikomotor)”. Sementara Abdurrahman (1999: 37) menyatakan bahwa:

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. Belajar itu sendiri merupakan proses dari seseorang,di mana hasil belajar tersebut dipengaruhi oleh inteligensi dari penguasaan awal anak tentang materi yang akan dipelajari.

Berdasarkan pendapat di atas, hasil belajar merupakan kemampuan maksimal murid dalam penguasaan materi pelajaran diperoleh melalui tes hasil belajar, di mana hasil belajar yang dimaksudkan dalam kajian ini adalah hasil belajar IPA yang diperoleh melalui tes. 

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar

Hasil belajar murid merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor yang mempengaruhi, baik dari diri maupun dari luar diri murid. Pengenalan terhadap faktor-faktor tersebut penting sekali artinya dalam membantu murid mencapai hasil  belajar yang sebaik-baiknya. Di samping itu, diketahuinya faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar, akan dapat diidentifikasi faktor yang menyebabkan kegagalan bagi murid sehingga dapat dilakukan antisipasi atau penanganan secara dini agar murid tidak gagal dalam belajarnya atau mengalami kesulitan belajar yang dapat menghambat kesuksesan studi murid. Oleh karena itu, guru perlu mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar sehingga dilakukan upaya peningkatan hasil belajar murid.

Arikunto (1993: 21) mengemukakan faktor-faktor yang mempengaruhi hasil   belajar yaitu:

1) Faktor yang bersumber dari diri manusia yang diklasifikasikan menjadi dua, yakni faktor biologis dan psikologis. Faktor biologis antara lain: usia, kematangan, dan kesehatan, sedangkan yang dapat dikategorikan faktor psikologis adalah kelelahan, suasana hati, motivasi, minat, dan kebiasaan belajar.

2) Faktor-faktor yang bersumber dari luar diri manusia yang belajar dapat diklasifikasikan menjadi dua juga, yakni faktor manusia dan faktor non manusia seperti alam benda, hewan, dan lingkungan fisik.

Purwanto (2007: 102) mengemukakan faktor-faktor yang mempengaruhi hasil  belajar yaitu:

1) Faktor yang ada pada diri organisme itu sendiri yang disebut faktor individual (kematangan/pertumbuhan, kecerdasan, latihan, motivasi, dan faktor pribadi). 

2) Faktor yang ada di luar individu yang disebut faktor sosial (keluarga/keadaan rumah tangga, guru dan cara mengajarnya, alat-alat yang diperlukan dalam belajar mengajar, lingkungan dan kesempatan yang tersedia, dan motivasi sosial.

Berdasarkan kedua pendapat tersebut, maka pada hakikatnya terdapat berbagai faktor yang dapat mempengaruhi proses dan hasil belajar murid, namun pada intinya dapat diklasifikasikan atas  dua  faktor,  yaitu  faktor  yang  bersumber  dari dalam diri murid maupun dari luar dirinya. Faktor dari diri murid, berupa: faktor fisik, psikologis maupun pendekatan belajar, sedangkan faktor dari luar diri murid, yaitu: faktor lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat, maupun lingkungan pergaulan murid yang dapat mempengaruhi aktivitas belajarnya sehari-hari.

3. Pelaksanaan Pembelajaran IPA Melalui Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT pada Murid Kelas V Sekolah Dasar 
Salah satu komponen pembelajaran yang sangat menentukan kualitas proses pembelajaran IPA yang dapat berdampak terhadap peningkatan kemampuan dan hasil belajar murid adalah penggunaan model pembelajaran, di antaranya pembelajaran kooperatif tipe NHT. Langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe NHT, meliputi: menjelaskan tujuan pembelajaran dan materi yang akan dibahas dalam pembelajaran secara kelompok, melakukan tahapan pembelajaran kooperatif tipe NHT, meliputi: penomoran, pengajuan pertanyaan, berpikir bersama, dan pemberian jawaban. Selanjutnya, membahas hasil kerja murid untuk pendalaman, dan mmemberikan penghargaan atas hasil kerja murid, baik secara individu maupun kelompok.

.Menurut Isjoni (2010: 13) bahwa:

Model pembelajaran kooperatif tidak hanya unggul dalam membantu murid memahami konsep yang sulit, tetapi juga sangat berguna untuk menumbuhkan kemampuan berpikir kritis, bekerja sama, dan membantu teman. Dalam pembelajaran kooperatif, murid terlibat aktif pada proses pembelajaran sehingga memberikan dampak positif terhadap kualitas interaksi dan komunikasi yang berkualitas, dapat memotivasi murid untuk meningkatkan hasil belajarnya.

Pendapat tersebut menekankan pentingnya penerapan model pembelajaran secara epat agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Sebagai Upaya meningkatkan kualitas proses pembelajaran yang dapat berdampak positif terhadap peningkatan hasil belajar murid, maka guru harus memperhatikan penggunaan model pembelajaran secara efektif, di antaranya pembelajaran kooperatif tipe NHT. 
Menurut Stahl (Isjoni, 2010: 12) bahwa “pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan belajar murid yang lebih baik dan meningkatkan sikap tolong-menolong dalam perilaku sosial”. Pendapat yang sama dikemukakan oleh Ibrahim (2000: 17) bahwa “pembelajaran kooperatif memiliki dampak positif bagi murid yang hasil belajarnya rendah agar mampu memberikan peningkatan hasil belajar yang signifikan”.

Penerapan pembelajaran kooperatif tipe NHT dilakukan dengan harapan agar materi pelajaran IPA dapat diterima secara optimal oleh murid berupa terjadinya transfer pengetahuan dari guru dan antara murid dalam kelas tentang materi pelajaran yang diajarkan oleh guru. Penerapan model pembelajaran kooperatif dalam pembelajaran IPA memungkinkan murid bekerjasama mengerjakan soal sehingga murid dapat lebih menguasai materi pelajaran.

Menurut Syah (2000: 216), tahapan dalam pembelajaran mencakup tiga tahapan, yaitu “tahap prainstruksional, yaitu persiapan sebelum mengajar dimulai, tahap instruksional yaitu saat-saat mengajar, dan tahap evaluasi dan tindak lanjut yaitu penilaian atas hasil belajar murid dan penindaklanjutannya”. 

a. Tahap prainstruksional atau persiapan 

Tahap prainstruksional merupakan langkah persiapan yang harus dilakukan guru sebelum mengajar. Pada tahap ini, guru membuat RPP, saat guru masuk kelas dianjurkan memeriksa kehadiran murid, kondisi kelas, dan kondisi peralatan yang terseda dengan alokasi waktu yang tersedia pada mata pelajaran yang diajarkan. 
b. Tahap instruksional atau pelaksanaan pembelajaran 

Tahapan kedua yaitu tahap instruksional merupakan tahap inti dalam kegiatan pembelajaran. Pada tahap ini, guru menyajikan materi pelajaran yang disusun secara lengkap dengan persiapan model, metode dan strategi mengajar yang dianggap sesuai dengan tuntutan materi pelajaran. Setelah guru mengajarkan materi pelajaran, maka guru hendaknya dapat membuat kesimpulan mengenai materi yang telah diajarkan. 
c. Tahap evaluasi dan tindak lanjut

Tahapan terakhir dalam kegiatan pembelajaran adalah kegiatan evaluasi dan tindak lanjut. Pada tahap ini, guru melakukan penilaian keberhasilan belajar murid yang berlangsung pada tahap instruksional dengan melakukan tes. Tes merupakan alat pengukuran hasil belajar murid proses pembelajaran.

B. Kerangka Pikir 

Hasil belajar murid senantiasa menjadi suatu fenomena. Hal ini dikarenakan adanya murid yang mengalami kesulitan belajar, bahkan mengalami kegagalan dalam belajarnya. Berbagai faktor yang dapat mempengaruhi kualitas proses pembelajaran dan hasil belajar murid pada mata pelajaran IPA. Hal ini terkait dengan komponen-komponen pembelajaran, antara lain: guru sebagai pengajar, murid sebagai sasaran pembelajaran, kurikulum, dan penerapan model pembelajaran. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan guru di sekolah pada mata pelajaran IPA adalah model pembelajaran kooperatif, di antaranya Numbered-Heads-Together (NHT). Pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan dilakukan dengan terlebih dahulu menjelaskan tujuan pembelajaran dan materi yang akan dibahas dalam pembelajaran secara kelompok, melakukan tahapan pembelajaran kooperatif tipe NHT, meliputi: penomoran, pengajuan pertanyaan, berpikir bersama, dan pemberian jawaban. Selanjutnya, membahas hasil kerja murid untuk pendalaman, dan mmemberikan penghargaan atas hasil kerja murid. Melalui pembelajaran kooperatif tipe NHT yang menekankan pada keaktifan murid dalam proses pembelajaran melalui kegiatan kerjasama antara murid, maka diharapkan hasil belajar murid, seperti dalam pelajaran IPA dapat meningkat.

Kerangka pikir peningkatan hasil belajar IPA melalui pembelajaran  kooperatif tipe NHT, digambarkan sebagai berikut:








Gambar: 1: Skema kerangka pikir 

C. Hipotesis Tindakan 
Hipotesis tindakan penelitian yaitu “jika model pembelajaran kooperatif tipe NHT diterapkan dalam pembelajaran IPA, maka hasil belajar murid kelas V SDN 67 Gantarang Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto dapat meningkat”.
BAB III

METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Jadi, penelitian ini akan  menggambarkan secara narasi tentang aktivitas mengajar guru, aktivitas belajar murid dalam mengikuti pelajaran IPA, dan hasil belajar IPA murid kelas V SDN 67 Gantarang Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto melalui model pembelajaran kooperatif tipe NHT.

2. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (classroom action research). Penelitian tindakan kelas ini berbentuk siklus, meliputi: perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Penelitian tindakan kelas ini mengkaji peningkatan hasil belajar murid dalam mata pelajaran IPA melalui model pembelajaran kooperatif tipe NHT di kelas V SDN 67 Gantarang Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto.

B. Fokus Penelitian

Penelitian ini mengkaji pembelajaran kooperatif tipe NHT dan hasil belajar. Kedua fokus penelitian dioperasionalkan sebagai berikut:

1. Pembelajaran kooperatif tipe NHT merupakan kegiatan pembelajaran IPA dengan cara kerjasama antar kelompok, dengan tahapan: penomoran, pengajuan pertanyaan, berpikir bersama, dan pemberian jawaban.

2. Hasil belajar merupakan nilai hasil tes IPA yang diberikan kepada murid secara individu pada setiap akhir siklus.

C. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah murid kelas V SDN 67 Gantarang Kecamatan Kelara  Kabupaten Jeneponto sebanyak 25 orang, terdiri dari 13 laki-laki dan 12 perempuan pada tahun ajaran 2011/2012, serta 1 orang guru kelas V.

D. Prosedur Penelitian

Desain penelitian tindakan kelas yang digunakan adalah model Kurt Lewin (Umar dan Kaco, 2008: 19), digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 2. Penelitian tindakan kelas model Kurt Lewin

Prosedur pelaksanaan penelitian tindakan kelas direncanakan berlangsung minimal dua siklus, dengan perincian sebagai berikut:

1. Siklus pertama

a. Tahap perencanaan 
Aspek-aspek yang direncanakan sebagai persiapan dalam pembelajaran IPA melalui model pembelajaran kooperatif tipe NHT untuk meningkatkan hasil belajar murid kelas V SDN 67 Gantarang Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto, yaitu:

1) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) IPA berdasarkan KTSP, pokok bahasan alat pencernaan makanan pada manusia dengan terlebih dahulu melakukan konsultasi dengan guru kelas V SDN 67 Gantarang dalam persiapan mengajar.

2) Membuat format observasi aktivitas mengajar guru dan aktivitas belajar murid dalam pembelajaran IPA.
3) Menyusun tes hasil belajar IPA.
4) Menyusun waktu kegiatan pembelajaran, yaitu berlangsung sebanyak 3 kali pertemuan, dengan perincian yaitu 2 kali pertemuan untuk proses pembelajaran, dan 1 kali pertemuan untuk tes hasil belajar. Pertemuan pertama 5 September 2011, pertemuan kedua 8 September 2011, dan tes hasil belajar 12 September 2011.
5) Menetapkan indikator keberhasilan pembelajaran IPA melalui pembelajaran kooperatif tipe NHT, yaitu 70 sesuai standar KKM.

b. Tahap pelaksanaan tindakan 
Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap pelaksanaan tindakan adalah melaksanakan kegiatan pemblajaran IPA dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe NHT yang dilakukan oleh guru kelas V SDN 67 Gantarang. Kegiatan pembelajaran berlangsung pada pertemuan pertama dan kedua dengan materi alat pencernaan pada manusia, kemudian pertemuan ketiga dilakukan tes hasil belajar. Kegiatan ini dilakukan berdasarkan perencanaan pada siklus pertama dengan tahapan kegiatan sebagai berikut:

1) Menjelaskan tujuan pembelajaran dan materi yang akan dibahas dalam pembelajaran IPA secara kelompok
2) Kegiatan pembelajaran kooperatif tipe NHT, meliputi: penomoran, pengajuan pertanyaan, berpikir bersama, dan pemberian jawaban.
3) Guru membahas hasil kerjasama murid untuk pendalaman materi pelajaran.

4) Guru memberikan penghargaan atas hasil kerja murid, baik secara individu maupun kelompok.

c. Tahap pengamatan 
Pengamatan dilakukan oleh  peneliti dengan cara mengamati secara langsung proses pembelajaran IPA, berupa aktivitas mengajar guru dan aktivitas belajar murid dalam mengikuti pelajaran IPA. Aspek-aspek yang diamati pada aktivitas mengajar guru, yaitu:

1) Mengelompokkan murid dan memberi nomor
2) Mengajukan pertanyaan kepda masing-masing anggota kelompok

3) Pemberian kesempatan kepada murid untuk berpikir bersama

4) Guru memanggil nomor urut tertentu untuk menjawab pertanyaan

5) Guru Memberi kesempatan kepada murid bertanya jawab

6) Guru menyimpulkan materi pelajaran

Aspek-aspek yang diamati pada aktivitas belajar murid, yaitu:

1) Keaktifan murid secara berkelompok melakukan persiapan
2) Keaktifan murid memperhatikan penjelasan guru

3) Keaktifan murid mengerjakan tugas sesuai nomor urut pertanyaan

4) Keaktifan murid bertanya jawab

5) Keaktifan murid menyimpulkan materi pelajaran

d. Tahap refleksi 
Kegiatan refleksi dilakukan dengan  melakukan diskusi antara peneliti sebagai observer dengan guru kelas V SDN 67 Gantarang. Hal ini bertujuan untuk  menelaah hasil-hasil yang dicapai dan kelemahan proses pembelajaran, baik aktivitas mengajar guru, ktivitas belajar murid, sekaligus hasil belajar yang dicapai murid. Hal refleksi menjadi rujukan dalam melakukan pembenahan dalam siklus kedua.

2. Siklus kedua

a. Tahap perencanaan 
Perencanaan pada siklus kedua mengacu kepada hasil refleksi siklus pertama berkaitan dengan penyusunan persiapan pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar murid kelas V SDN 67 Gantarang melalui pembelajaran kooperatif tipe NHT. Aspek-aspek yang direncanakan pada siklus kedua, yaitu: penyusunan RPP materi penyakit pada alat pencernaan, tes hasil belajar IPA, dan menetapkan jadwal kegiatan pembelajaran. Kegiatan pembelajaran sebanyak 3 kali pertemuan, dengan perincian yaitu 2 kali pertemuan untuk proses pembelajaran, dan 1 kali pertemuan untuk tes hasil belajar. Pertemuan pertama 15 September 2011, pertemuan kedua 19 September 2011, dan tes hasil belajar tanggal 22 September 2011.
b. Tahap pelaksanaan tindakan 
Pelaksanaan tindakan siklus kedua merupakan kegiatan pembelajaran IPA dengan berdasarkan pada perencanaan siklus kedua, sekaligus dilakukan perbaikan-perbaikan sesuai hasil refleksi siklus pertama. Dalam pelaksanaan pembelajaran, murid bergabung kembali dengan kelompok masing-masing dan melakukan kegiatan pembelajaran dengan model yang sama pada siklus pertama, dan murid lebih dimotivasi dan diarahkan untuk aktif dalam kegiatan kelompok agar penguasaan terhadap materi pelajaran dapat lebih maksimal.  Materi yang dibahas pada siklus kedua, yaitu penyakit pada alat pencernaan, kemudian pertemuan ketiga dilakukan tes hasil belajar.

c. Tahap pengamatan 
Pengamatan dilakukan oleh peneliti secara langsung saat proses pembelajaran IPA berlangsung dengan objek pengamatan sama dengan siklus pertama. Objek pengamatan adalah aktivitas mengajar guru melalui pembelajaran kooperatif tipe NHT, dan aktivitas belajar murid dalam mengikuti pelajaran IPA.

d. Tahap refleksi 
Aspek-aspek yang menjadi refleksi adalah pencapaian indikator keberhasilan pembelajaran melalui pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan berdasarkan pada hasil tes hasil belajar IPA i kelas V SDN 67 Gantarang Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto, dengan indikator yaitu pencapaian KKM 70. Demikian pula dilakukan refleksi terhadap proses pembelajaran IPA, berupa aktivitas mengajar guru melalui penerapan pembelajaran kooperatif tipe NHT berdasarkan langkah-langkah pembelajaran tipe NHT, dan aktivitas belajar murid dalam mengikuti pelajaran IPA.

E. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data penelitian menggunakan observasi, tes, dan dokumentasi.
1. Observasi

Kegiatan observasi dilakukan pada saat proses pembelajaran IPA berlangsung di kelas V SDN 67 Gantarang Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto. Objek observasi adalah aktivitas mengajar guru dalam pembelajaran IPA dengan model pembelajaran koperatif tipe NHT, dan aktivitas belajar murid dengan tujuan untuk memperoleh gambaran tentang aktivitas mengajar guru dan aktivitas belajar murid. Pelaksanaan observasi dilakukan oleh peneliti selaku partisipan observer dengan menggunakan pedoman observasi berbentuk chek list.
2. Tes

Tes dilakukan pada akhir setiap siklus dengan tujuan mengukur penguasaan terhadap materi pelajaran IPA di kelas V SDN 67 Gantarang yang diajarkan pada setiap siklus. Bentuk tes penelitian adalah essay. Kegiatan penilaian terhadap isi tes berdasarkan tingkat kesulitan soal. 

3. Dokumentasi

Kegiatan dokumentasi dilakukan pada pra penelitian untuk memperoleh data mengenai jumlah murid kelas V SDN 67 Gantarang, dan RPP pokok bahasan alat pencernaan makanan pada manusia. 

F. Teknik Analisis Data
Analisis data hasil penelitian berupa hasil observasi dan tes hasil belajar dlakukan dengan menggunakan analisis deskriptif. Analisis hasil observasi dimaksudkan untuk memperoleh gambaran aktivitas mengajar guru dan aktivitas belajar murid dalam mengikuti pelajaran IPA melalui model pembelajaran kooperatif tipe NHT. Sedangkan hasil tes penelitian pada setiap siklus dianalisis untuk mengukur hasil belajar IPA murid kelas V SDN 67 Gantarang Kabupaten Jeneponto berdasarkan hasil tes dengan menggunakan tabel distribusi frekuensi dan persentase. Selanjutnya, menghitung nilai rata-rata hasil belajar murid berdasarkan hasil tes setiap siklus dengan menggunakan kategorisasi nilai hasil belajar murid sebagai berikut:

Tabel 3.1. Kategorisasi Hasil Belajar Murid

	No.
	Nilai
	Kategori

	1.
	86 – 100
	Baik sekali

	2.
	71 – 85
	Baik

	3.
	56 – 70
	Cukup

	4.
	41 – 55
	Kurang

	5.
	< 40
	Sangat kurang 


Sumber:  Buku Laporan Pendidikan Sekolah Dasar/Buku Rapor
G. Indikator Keberhasilan Pembelajaran 
Kriteria keberhasilan pelaksanaan pembelajaran IPA yaitu jika terjadi peningkatan kualitas proses pembelajaran, berupa aktivitas mengajar guru dan aktivitas belajar murid, serta peningkatan hasil belajar murid melalui model pembelajaran kooperatif tipe NHT pada pelajaran IPA di kelas V SDN 67 Gantarang Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto, mencapai nilai rata-rata minimal sesuai KKM sebesar 70, dan mencapai ketuntasan belajar yaitu 85 persen secara klasikal.

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian mengenai peningkatan hasil belajar murid dalam mata pelajaran IPA melalui model pembelajaran kooperatif tipe NHT di kelas V SDN 67 Gantarang Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto yang diperoleh melalui observasi dan tes hasil belajar, maka disajikan atas dua bagian, yaitu: paparan data siklus pertama dan kedua.

1. Paparan Data Siklus I 

Paparan data hasil siklus pertama dalam pembelajaran IPA menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT di kelas V SDN 67 Gantarang Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto, diklasifikasikan berdasarkan tahapan penelitian tindakan kelas, yaitu: perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi.

a. Perencanaan

Aspek perencanaan dalam penelitian tindakan kelas pada siklus pertama, yaitu peneliti terlebih dahulu melakukan konsultasi dengan guru kelas V SDN 67 Gantarang menyusun persiapan mengajar (RPP), menyusun lembar kerja sesuai materi pada RPP, dan menyusun tes hasil belajar siklus pertama. Demikian pula ditetapkan indikator keberhasilan pembelajaran IPA melalui pembelajaran kooperatif tipe NHT, yaitu 70 sesuai standar KKM. Setelah itu, disusun pedoman observasi aktivitas mengajar guru dan aktivitas belajar murid sesuai tahapan pembelajaran kooperatif tipe NHT.  Setelah itu, disusun jadwal kegiatan pembelajaran yaitu 3 kali pertemuan.  
b. Pelaksanaan tindakan 
Pelaksanaan tindakan pada siklus pertama berlangsung 2 kali pertemuan untuk mengajarkan materi pelajaran, yaitu tanggal 5 September 2011 dan 8 September 2011. Dalam proses pembelajaran IPA di kelas V SDN 67 Gantarang dengan menggunakan pembelajaran pembelajaran kooperatif tipe NHT, kegiatan awal yang dilakukan oleh adalah menyuruh murid membaca doa, kemudian mengecek kehadiran murid. Setelah itu, guru melakukan apersepsi dengan mengingatkan alat pencernaan makanan pada manusia agar murid dapat memperoleh gambaran materi yang akan diajarkan,  mengemukakan tujuan pembelajaran setelah proses pembelajaran, dan memberi motivasi kepada murid dalam mengikuti pelajaran IPA dengan tujuan agar murid aktif dalam proses pembelajaran IPA.
Kegiatan inti dalam pembelajaran IPA di kelas V SDN 67 Gantarang dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe NHT, yaitu tahap penomoran, meliputi: pengelompokan murid ke dalam kelompok beranggotakan 5 orang secara heterogen dari segi jenis kelamin dan kemampuan belajar murid, dan setiap anggota kelompok diberi nomor urut 1 sampai 5 pada setiap anggota kelompok sehingga setiap anggota kelompok dapat mengetahui nomor urut pertanyaan yang diterimanya. Guru kemudian menjelaskan secara singkat materi alat pencernaan makanan pada manusia.

Setelah selesai tahap penomoran, dilanjutkan tahap pengajuan pertanyaan yang ditujukan kepada semua kelompok. Pada tahap ini, guru mengajukan pertanyaan secara bervariasi yang harus dijawab oleh tiap-tiap kelompok berkaitan materi alat pencernaan makanan pada manusia, sementara murid memperhatikan pertanyaan guru. Tahap ketiga adalah berpikir bersama, yaitu tiap kelompok berpikir bersama dan berdiskusi menyatukan pendapat terhadap pertanyaan guru, sementara guru berkeliling mengawasi kerjasama murid dalam timnya. Tahap terakhir adalah pemberian jawaban. Pada tahap ini, guru secara acak menyebut salah satu nomor tertentu, murid yang nomornya sesuai mempersentasikan hasil diskusi untuk seluruh kelas, sementara guru mengamati aktivitas murid dan memberi bantuan atau bimbingan seperlunya, kemudian lain diberi kesempatan memberikan pendapat terhadap hasil diskusi kelompok tersebut melalui bimbingan guru dalam membahas materi alat pencernaan makanan pada manusia.

Kegiatan akhir dalam pembelajaran IPA, yaitu: guru memberi penghargaan pada kelompok kerja dengan kinerja baik berdasarkan penilaian guru, membimbing murid membuat kesimpulan materi alat pencernaan makanan pada manusia, dan mengemukakan materi pada pertemuan berikutnya.

c. Hasil observasi dan hasil belajar murid 
Hasil observasi terhadap aktivitas mengajar guru dan aktivitas belajar murid, serta hasil belajar IPA murid melalui pembelajaran kooperatif tipe NHT di kelas V SDN 67 Gantarang, disajikan sebagai berikut:

1) Hasil observasi aktivitas mengajar guru

Hasil observasi aktivitas mengajar guru dalam pembelajaran IPA di kelas V SDN 67 Gantarang melalui pembelajaran kooperatif tipe NHT secara umum guru melaksanakan kegiatan mengajar berdasarkan tahapan tipe NHT dengan cukup baik pada pertemuan pertama dan kedua, walaupun masih ada aspek tertentu yang kurang maksimal dalam pelaksanaannya sesuai tahapan pembelajaran kooperatif tipe NHT, seperti: pemberian pertanyaan yang kurang merata kepada semua anggota kelompok, kesempatan murid memikirkan jawaban relatif singkat.

Kegiatan guru dalam pembelajaran IPA melalui pembelajaran kooperatif tipe NHT, yaitu: guru terlebih dahulu mengelompokkan murid secara heterogen dan memberi nomor urut pada setiap anggota kelompok yang dilakukan dengan baik. Hal dikarenakan guru dapat mengelompokkan murid secara merata dan heterogen yaitu setiap kelompok terdiri dari 5 orang. Guru mengajukan pertanyaan kepada setiap  anggota kelompok untuk dibahas bersama yang dilakukan dengan cukup baik, karena guru memang mengajukan pertanyaan, tetapi kurang merata kepada setiap anggota kelompok dengan pertanyaan yang berbeda. 
Pemberian kesempatan kepada murid untuk berpikir bersama membahas pertanyaan dari guru dalam kategori cukup pada pertemuan pertama dan kedua, karena guru waktunya hanya sepintas. Setelah itu, guru memanggil nomor urut tertentu kemudian murid yang nomornya sesuai mengacungkan tangan dan menjawab pertanyaan guru yang dilakukan dengan cukup, karena walaupun dilakukan secara bergiliran tetapi kurang merata kepada  semua murid. Memantapkan pengetahuan murid tentang materi alat pencernaan makanan pada manusia, maka dilakukan tanya jawab yang dilakukan dengan cukup baik pada pertemuan pertama dan kedua, karena melibatkan sebagian besar murid. Demikian pula guru menyimpulkan materi dengan cukup baik pada pertemuan kedua karena melibatkan sebagian besar siswa, walaupun pada pertemuan pertama hanya melibatkan sebagian kecil siswa.

2) Hasil observasi belajar murid

Hasil observasi aktivitas belajar murid dalam mengikuti pelajaran IPA melalui pembelajaran kooperatif tipe NHT di kelas V SDN 67 Gantarang secara umum pada kategori cukup pada pertemuan pertama dan kedua. Hal ini dapat dilihat dari aktivitas murid saat guru melakukan persiapan, yaitu murid secara berkelompok melakukan persiapan mengikuti pelajaran dengan baik pada pertemuan pertama dan kedua, karena dalam setiap pertemuan, semua murid bergabung dengan kelompok masing-masing yaitu 5 orang setiap kelompok. Keaktifan murid memperhatikan penjelasan guru  pada kategori cukup, karena sekitar seperdua dari jumlah murid aktif memperhatikan penjelasan guru dari awal hingga akhir pembelajaran pada setiap pertemuan. 

Saat guru memberi kesempatan kepada murid mengerjakan tugas sesuai nomor urut pertanyaan yang diberikan, semua murid aktif mengerjakan tugas sehingga tidak atau tidak ada murid yang tidak aktif mengerjakan tugas atau pertanyaan. Dalam kegiatan tanya jawab, hanya sebagian murid atau sekitar seperdua dari jumlah murid  aktif bertanya jawab dengan guru, dan tidak semua murid aktif menyimpulkan materi pelajaran sehingga hal tersebut mempengaruhi tingkat penguasaan terhadap materi pelajaran IPA tentang pencernaan makanan pada manusia.

3) Hasil belajar IPA
Hasil belajar IPA murid kelas V SDN 67 Gantarang melalui pembelajaran kooperatif tipe NHT pada siklus pertama, disajikan sebagai berikut:

Tabel 4.1.
Hasil   Belajar   Murid  dalam  Mata  Pelajaran IPA Melalui Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT di  Kelas V SDN 67 Gantarang pada Siklus Pertama
	Interval
	Hasil Belajar Murid
	Frekuensi
	Persentase

	86 – 100
	Baik sekali
	2
	8,00

	71 – 85
	Baik
	6
	24,00

	56 – 70
	Cukup
	12
	48,00 

	41 – 55
	Kurang
	5
	20,00
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 40
	Sangat kurang 
	0
	0

	
	J u m l a h
	25
	100,00


Sumber: Hasil tes siklus pertama 

Tabel 4.1 di atas menunjukkan bahwa sebagian besar murid memiliki hasil belajar IPA pada kategori cukup yang mencapai 48,00 persen, disusul kategori baik sebesar 24,00 persen, dan kategori kurang sebesar 20,00 persen. Akan tetapi terdapat pula 8,00 persen murid yang memiliki hasil belajar pada kategori baik sekali. Berdasarkan nilai rata-rata hasil belajar IPA pada siklus pertama sebesar 66,20 (lampiran 5) dan dikonsultasikan dengan interval hasil belajar pada tabel 4.1, maka nilai rata-rata tersebut berada pada kategori cukup. Hal ini berarti bahwa hasil belajar murid dalam mata pelajarn IPA melalui pembelajaran kooperatif tipe NHT di kelas V SDN 67 Gantarang pada siklus pertama dalam kategori cukup, tetapi terdapat pula 2,00 persen yang memiliki hasil belajar pada kategori kurang. Bahkan terdapat 64,00 persen yang tidak tuntas belajarnya sesuai standar KKM 70.

Gambaran  hasil  belajar IPA melalui penggunaan pembelajaran kooperatif tipe NHT di kelas V SDN 67 Gantarang pada siklus pertama, disajikan sebagai berikut:

       Subjek Penelitian                  


      25


      20

                  15


                                                                        12
                  10                                                     

                                                       6                                      
                   5                                                                      5              
                    
 2


 
        

                   0 

                                  Baik          Baik        Cukup       Kurang       Sangat 

                                  Sekali




  Kurang

Gambar 3.
Hasil   Belajar   Murid  dalam  Mata  Pelajaran IPA Melalui Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT di  Kelas V SDN 67 Gantarang pada Siklus Pertama

d. Refleksi

Berdasarkan hasil observasi aktivitas mengajar guru, aktivitas belajar murid, dan hasil belajar IPA melalui pembelajaran kooperatif tipe NHT di kelas V SDN 67 Gantarang, maka diperoleh hasil-hasil yang dicapai di samping adanya kelemahan yang terjadi sehingga mempengaruhi hasil belajar murid. Hasil belajar rata-66,20 di mana nilai rata-rata tersebut belum memenuhi standar KKM yaitu 70, bahkan terdapat 64,00 persen yang belum tuntas belajarnya atau kurang dari 85 persen berdasarkan kriteria ketuntasan belajar secara klasikal. Hal tersebut menjadi masukan dalam melakukan telaah terhadap kelemahan dalam proses pembelajaran IPA dan menjadi masukan dalam pelaksanaan tindakan siklus kedua, yaitu:

1) Aktivitas mengajar guru pada hakikatnya telah sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe NHT berdasarkan rencana pelaksanaan pembelajaran. Akan tetapi, guru masih kurang maksimal dalam mengajukan pertanyaan kepada setiap anggota kelompo, kurang memberi kesempatan kepada semua murid untuk berpikir bersama membahas pertanyaan dari guru, dan tidak memberi kesempatan kepada semua murid untuk menjawab pertanyaan. Oleh karena itu, guru perlu lebih memahami langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe NHT dan menerapkannya dengan baik. Guru juga perlu memperhatikan perlunya pemberian motivasi dan penguatan agar murid dapat berperan lebih aktif dalam melakukan kerjasama dalam kelompok agar dapat lebih memahami materi pelajaran IPA agar penguasaan materi lebih maksimal pada siklus kedua.

2) Guru perlu mengingatkan murid pada awal pembelajaran tentang manfaat kerjasama dalam kelompok sehingga murid saling memotivasi, bersosialisasi, bertukar pikiran dalam belajar, serta mengintensifkan kegiatan tanya jawab secara multi arah agar murid dapat lebih memahami materi  pelajaran IPA yang pada gilirannya dapat meningkatkan hasil belajar murid pada siklus kedua.
2. Paparan Data Siklus II 

Paparan data hasil siklus kedua dalam pembelajaran IPA menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT di kelas V SDN 67 Gantarang Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto, diklasifikasikan berdasarkan tahapan penelitian tindakan kelas, yaitu: perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi.

a. Perencanaan

Aspek perencanaan dalam penelitian tindakan kelas pada siklus kedua, yaitu: menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) IPA pokok bahasan penyakit pada alat pencernaan makanan pada manusia sesuai hasil konsultasi dengan guru kelas V SDN 67 Gantarang, sekaligus tes hasil belajar IPA, dan menetapkan jadwal  pembelajaran.

b. Pelaksanaan tindakan 
Pelaksanaan tindakan pada siklus kedua berlangsung 2 kali pertemuan untuk mengajarkan materi pelajaran, kemudian ditambah 1 kali pertemuan untuk tes hasil belajar IPA. Kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaksanaan tindakan, meliputi kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. 

Kegiatan awal yang dilakukan oleh guru saat memulai pelajaran IPA di kelas V SDN 67 Gantarang dengan menggunakan pembelajaran pembelajaran kooperatif tipe NHT, yaitu: membaca doa dan mengecek kehadiran murid, melakukan apersepsi dengan mengingatkan murid tentang materi penyakit pada alat pencernaan makanan  manusia, mengemukakan tujuan pembelajaran setelah proses pembelajaran, dan memberi motivasi kepada murid dalam mengikuti pelajaran IPA.

Kegiatan inti dalam pembelajaran IPA di kelas V SDN 67 Gantarang dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe NHT, yaitu tahap penomoran, meliputi: pengelompokan murid ke dalam kelompok beranggotakan 5 orang secara heterogen dengan memperhatikan perbedaan jenis kelamin dan kemampuan belajar murid berdasarkan hasil siklus pertama. Setelah itu, setiap anggota kelompok diberi nomor urut 1 sampai 5 setiap anggota kelompok, kemudian menjelaskan secara singkat materi penyakit pada alat pencernaan makanan manusia disertai tanya jawab untuk memantapkan pengetahuan murid tentang materi.

Setelah selesai tahap penomoran, dilanjutkan tahap pengajuan pertanyaan. Pada tahap ini, guru mengajukan pertanyaan secara bervariasi yang harus dijawab oleh tiap-tiap kelompok berkaitan dengan materi penyakit pada alat pencernaan makanan  manusia, sementara murid memperhatikan atau mendengarkan pertanyaan guru. Tahap ketiga adalah berpikir bersama, yaitu tiap kelompok berpikir bersama dan berdiskusi menyatukan pendapat terhadap pertanyaan guru, sementara guru berkeliling mengawasi kerjasama murid dalam timnya. Tahap terakhir adalah pemberian jawaban. Pada tahap ini, guru secara acak menyebut salah satu nomor tertentu, murid yang nomornya sesuai mempersentasikan hasil diskusi untuk seluruh kelas, sementara guru mengamati aktivitas murid dan memberi bantuan atau bimbingan seperlunya, kemudian lain diberi kesempatan memberikan pendapat terhadap hasil diskusi kelompok tersebut melalui bimbingan guru.

Kegiatan akhir dalam pembelajaran IPA di kelas V SDN 67 Gantarang melalui pembelajaran kooperatif tipe NHT, yaitu: guru memberi penghargaan pada kelompok kerja dengan kinerja baik, membimbing murid membuat rangkuman, dan menutup pelajaran.

c. Hasil observasi dan hasil belajar murid 
Hasil observasi terhadap aktivitas mengajar guru dan aktivitas belajar murid, serta hasil belajar IPA murid melalui pembelajaran kooperatif tipe NHT di kelas V SDN 67 Gantarang, disajikan sebagai berikut:

1) Hasil observasi aktivitas mengajar guru

Hasil observasi terhadap aktivitas mengajar guru dalam pembelajaran IPA di kelas V SDN 67 Gantarang melalui pembelajaran kooperatif tipe NHT pada siklus kedua menunjukkan bahwa secara umum guru melaksanakan kegiatan mengajar dengan baik pada pertemuan pertama dan kedua berdasarkan tahapan pembelajaran kooperatif tipe NHT sehingga mempengaruhi hasil belajar murid.

Pembelajaran IPA diawali pembentukan kelompok secara heterogen dan memberi nomor urut pada setiap anggota kelompok yang dilakukan dengan baik, karena guru mengelompokkan murid secara merata dan heterogen yaitu setiap kelompok terdiri dari 5 orang. Guru mengajukan pertanyaan kepada masing-masing anggota kelompok untuk dibahas bersama yang dilakukan dengan baik, karena guru mengajukan pertanyaan secara merata kepada setiap anggota kelompok dengan pertanyaan yang berbeda. Demikian pula dalam hal pemberian kesempatan kepada murid untuk berpikir bersama membahas pertanyaan dari guru dalam kategori baik, karena guru memberikan kesempatan kepada murid untuk berpikir bersama dalam waktu yang memadai. 
Setelah mruid berpikir bersama, guru memanggil nomor urut tertentu kemudian murid yang nomornya sesuai mengacungkan tangan dan menjawab pertanyaan guru yang dilakukan dengan baik, karena guru memberi kesempatan kepada murid secara bergiliran untuk menjawab pertanyaan dan berdiskusi untuk memantapkan pengetahuan murid tentang materi penyakit pada alat pencernaan makanan manusia. Selain itu, guru juga melakukan tanya jawab yang dilakukan dengan baik, karena guru berupaya melibatkan murid secara aktif dalam bertanya, kemudian menyimpulkan materi yang dilakukan dengan cukup baik pada pertemuan pertama, dan dilakukan dengan baik pada pertemuan kedua, karena guru melibatkan semua murid dalam menyimpulkan materi.

2) Hasil observasi belajar murid

Hasil observasi aktivitas belajar murid dalam mengikuti pelajaran IPA melalui pembelajaran kooperatif tipe NHT di kelas V SDN 67 Gantarang secara umum pada kategori baik pada pertemuan pertama dan kedua. Saat guru melakukan persiapan, murid secara berkelompok melakukan persiapan mengikuti pelajaran yang dilakukan dengan baik, karena semua murid bergabung dengan kelompok masing-masing yang telah ditetapkan oleh guru, yaitu masing-masing 5 orang setiap kelompok. Keaktifan murid memperhatikan penjelasan guru  pada kategori baik, karena semua murid aktif memperhatikan penjelasan guru dari awal hingga akhir pembelajaran. 

Saat guru memberi kesempatan kepada murid mengerjakan tugas sesuai nomor urut pertanyaan yang diberikan, semua murid aktif mengerjakan tugas sehingga tidak atau tidak ada murid yang tidak aktif mengerjakan tugas atau pertanyaan. Dalam kegiatan tanya jawab, sebagian besar murid atau sekitar seperdua dari jumlah murid aktif bertanya jawab dengan guru, dan sebagian besar murid aktif menyimpulkan materi pelajaran sehingga mempengaruhi tingginya penguasaan terhadap materi pelajaran IPA berupa penyakit pada alat pencernaan makanan manusia.

3) Hasil belajar IPA

Hasil belajar IPA murid kelas V SDN 67 Gantarang melalui pembelajaran kooperatif tipe NHT pada siklus kedua, disajikan sebagai berikut:

Tabel 4.2.
Hasil   Belajar   Murid  dalam  Mata  Pelajaran IPA Melalui Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT di  Kelas V SDN 67 Gantarang pada Siklus Kedua
	Interval
	Hasil Belajar Murid
	Frekuensi
	Persentase

	86 – 100
	Baik sekali
	8
	32,00

	71 – 85
	Baik
	10
	40,00

	56 – 70
	Cukup
	7
	28,00 

	41 – 55
	Kurang
	0
	0

	
[image: image2.wmf]£

 40
	Sangat kurang 
	0
	0

	
	J u m l a h
	25
	100,00


Sumber: Hasil tes siklus kedua 

Tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa sebagian besar murid memiliki hasil belajar IPA pada kategori baik yang mencapai 40,00 persen, disusul kategori baik sekali sebesar 32,00 persen, dan kategori cukup sebesar 28,00 persen. Berdasarkan nilai rata-rata hasil belajar IPA pada siklus kedua sebesar 82,20 (lampiran 5) dan dikonsultasikan dengan interval hasil belajar pada tabel 4.2, maka nilai rata-rata tersebut berada pada kategori baik. Hal ini berarti bahwa hasil belajar murid dalam mata pelajarn IPA melalui pembelajaran kooperatif tipe NHT di kelas V SDN 67 Gantarang pada siklus kedua dalam kategori baik, dan sudah tidak ada lagi murid yang memiliki hasil belajar pada kategori kurang seperti pada siklus pertama. Bahkan dari 25 subjek penelitian, terdapat 96,00 persen yang tuntas belajarnya sesuai standar KKM 70.

Gambaran  hasil  belajar IPA melalui penggunaan pembelajaran kooperatif tipe NHT di kelas V SDN 67 Gantarang pada siklus kedua, disajikan sebagai berikut:
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Gambar 4.
Hasil   Belajar   Murid  dalam  Mata  Pelajaran IPA Melalui Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT di  Kelas V SDN 67 Gantarang pada Siklus Kedua
d. Refleksi

Berdasarkan hasil yang dicapai pada siklus kedua dalam pembelajaran IPA di kelas V SDN 67 Gantarang, hasil belajar murid mencapai rata-rata 82,20 atau lebih tinggi dari standar KKM yaitu 70. Bahkan ketuntasan belajar murid mencapai 96,00 persen atau hanya 4,00 persen murid yang tidak tuntas dalam belajarnya tetapi memiliki hasil belajar pada kategori cukup. Demikian pula aktivitas belajar murid mengalami peningkatan pada siklus kedua dibandingkan pada siklus pertama, berupa: keaktifan secara berkelompok melakukan persiapan, memperhatikan penjelasan guru, mengerjakan tugas sesuai nomor urut pertanyaan yang diberikan, bertanya jawab, dan menyimpulkan materi pelajaran. Untuk mengetahui perbandingan hasil belajar IPA murid pada siklus pertama dan kedua, maka digambarkan sebagai berikut:

Hasil Belajar                                    
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Gambar 5: Hasil belajar siklus pertama dan kedua 

Berdasarkan analisa di atas, tampak adanya peningkatan hasil belajar IPA pada siklus pertama ke siklus kedua yang mencapai selisih nilai rata-rata 16, karena nilai rata-rata hasil belajar pada siklus pertama sebesar 66,20 sementara siklus kedua sebesar 82,20. Oleh karena itu, hipoesis tindakan penelitian yaitu: “jika model pembelajaran kooperatif tipe NHT diterapkan dalam pembelajaran IPA, maka hasil belajar murid kelas V SDN 67 Gantarang Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto dapat meningkat” dinyatakan diterima. Hal ini berarti bahwa pembelajaran kooperatif tipe NHT efektif  digunakan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran IPA, khususnya aktivitas mengajar guru, aktivitas belajar murid, dan hasil belajar murid pada mata pelajaran IPA,  khususnya pada materi pencernaan makanan pada manusia.

B. Pembahasan  

Proses pembelajaran IPA di SD senantiasa menekankan pada aspek kognitif, dan kurang melibatkan murid sehingga murid kurang mandiri dalam belajar. Murid cenderung pasif yang ditunjukkan dengan ketidak aktifan bertanya jawab dan bekerjasama dalam bentuk kelompok. Padahal, seharusnya murid aktif agar lebih menguasai materi yang ditunjukkan dengan motivasi atau semangat yang tinggi dalam belajar. Demikian halnya dalam pelajaran IPA, murid seharusnya menunjukkan keaktifan mengikuti pelajaran sehingga lebih menguasai materi pelajaran dan meningkatkan hasil belajarnya.

Berdasarkan survei awal di kelas V SDN 67 Gantarang Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto, guru saat mengajar lebih mendominasi proses pembelajaran dengan mengajarkan materi dengan cara ceramah diselingi pemberian pertanyaan.  Guru mengelola kelas hanya secara klasikal, kurang melibatkan murid dalam pembelajaran, tidak menggunakan pembelajaran secara kelompok, dan lebih banyak memberi contoh-contoh kemudian murid menyalin. Sedangkan aktivitas belajar murid dalam mengikuti pelajaran cenderung pasif,  murid kadang-kadang bosan atau jenuh dalam belajar sehingga mempengaruhi penguasaan terhadap materi pelajaran. 

Proses pembelajaran IPA yang diinginkan adalah model pembelajaran yang dapat membuat murid terasa mudah dan menyenangkan, dan lebih aktif dalam belajar  sehingga penguasaan terhadap materi dapat lebih optimal. Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan adalah pembelajaran kooperatif tipe NHT yang menekankan kepada kegiatan kerjasama murid dalam kelompok dengan mengajukan dan menjawab pertanyaan.

Hasil penelitian pada siklus pertama melalui pembelajaran kooperatif tipe NHT di kelas V SDN 67 Gantarang menunjukkan bahwa hasil belajar IPA murid rata-rata 66,20 atau berada kategori cukup (56 - 70) yang mencapai 48,00 persen, tetapi terdapat pula murid yang memperoleh nilai pada kategori kurang sebesar 20,00 persen. Sedangkan ketuntasan belajar murid hanya 64,00 persen dari 25 murid sehingga tidak mencapai nilai hasil belajar murid sesuai standar KKM 70. Hasil observasi terhadap aktivitas mengajar guru pada siklus pertama dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe NHT pada hakikatnya guru telah menerapkan langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe NHT, walaupun masih ada aspek tertentu yang kurang maksimal. Aspek-aspek tersebut berkaitan dengan kurang maksimalnya guru dalam mengajukan pertanyaan kepada setiap anggota kelompok, kurang memberi kesempatan kepada semua murid untuk berpikir bersama membahas pertanyaan dari guru, dan tidak memberi kesempatan kepada semua murid menjawab pertanyaan. Demikian pula hasil observasi menunjukkan bahwa aktivitas belajar murid melalui pembelajaran kooperatif tipe NHT, yaitu masih ada aspek tertentu yang kurang maksimal dalam memperhatikan penjelasan guru, bertanya jawab, dan tidak aktif menyimpulkan materi pelajaran.

Sebagai tindak lanjut dari hasil belajar IPA dan hasil observasi aktivitas mengajar guru dan aktivitas belajar murid dalam belajar secara kelompok dengan  pembelajaran kooperatif tipe NHT pada siklus pertama, sebagai bentuk refleksi yang menjadi pertimbangan dalam melakukan perbaikan pada siklus kedua sebagai upaya meningkatkan hasil belajar IPA murid, yaitu: guru perlu lebih memahami langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe NHT dan menerapkannya dengan baik. Guru juga perlu memperhatikan perlunya pemberian motivasi dan penguatan agar murid dapat berperan lebih aktif dalam melakukan kerjasama dalam kelompok agar dapat lebih memahami materi pelajaran IPA agar penguasaan materi lebih maksimal pada siklus kedua. Demikian pula, guru perlu mengingatkan murid pada awal pembelajaran tentang manfaat kerjasama dalam kelompok sehingga murid saling memotivasi, bersosialisasi, bertukar pikiran dalam belajar, serta mengintensifkan kegiatan tanya jawab secara multi arah agar murid dapat lebih memahami materi  pelajaran

Hasil tes penelitian pada siklus kedua menunjukkan bahwa hasil belajar IPA  dalam kategori baik yang mencapai 40,00 persen, dan tidak ada murid yang memperoleh hasil belajar dalam kategori kurang seperti pada siklus pertama. Ketuntasan belajar murid telah mencapai 96,00 persen atau berada di atas 85 persen sebagai batas ketuntasan belajar secara klasikal. Baiknya nilai rata-rata hasil belajar IPA didukung oleh peningkatan kemampuan murid mengikuti pelajaran dengan cara bekerjasama dalam kelompok. 

Aktivitas belajar murid dalam bekerjasama dalam kelompok sudah cukup tinggi atau mengalami peningkatan dibandingkan pada siklus pertama. Hal ini berdasarkan observasi yang menunjukkan bahwa setiap aspek yang diobservasi menunjukkan tingkat kemampuan belajar yang semakin tinggi, berupa: keaktifan melakukan persiapan mengikuti pelajaran, keaktifan memperhatikan penjelasan guru, mengerjakan tugas sesuai nomor pertanyaan, bertanya jawab, dan menyimpulkan materi pelajaran.

Hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran kooperatif tipe NHT dapat meningkatkan hasil belajar IPA murid kelas V SDN 67 Gantarang. Hal ini berdasarkan hasil belajar pada siklus pertama dalam kategori cukup dengan ketuntasan belajar secara klasikal hanya mencapai 36,00 persen, kemudian meningkat menjadi kategori baik pada siklus kedua dengan ketuntasan belajar mencapai 96,00 persen.

Hasil penelitian di atas relevan dengan pendapat  Stahl (Isjoni, 2010) bahwa pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan kemampuan belajar murid yang disertai dengan peningkatan sikap saling tolong-menolong. Pendapat yang sama dikemukakan oleh Ibrahim (2000 bahwa pembelajaran kooperatif memiliki dampak positif untuk meningkatkan hasil belajar murid. Hal ini berarti bahwa kualitas  pembelajaran dapat meningkat melalui pemilihan dan penerapan model pembelajaran yang tepat sesuai tuntutan materi pelajaran IPA, yaitu model pembelajaran kooperatif tipe NHT yang menuntut kerjasama antara murid dalam kelompok. Melalui kerjasama murid dalam kelompok, murid dapat lebih aktif dan kreatif dalam belajar, bekerjasama, dan saling memotivasi sehingga penguasaan pelajaran IPA dapat lebih maksimal yang pada gilirannya dapat meningkatkan hasil belajar murid.

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Hasil penelitian mengenai peningkatan hasil belajar murid dalam mata pelajaran IPA melalui pembelajaran kooperatif tipe NHT pada murid kelas V SDN 67 Gantarang menunjukkan bahwa hasil belajar murid dalam mata pelajaran IPA di kelas V SDN 67 Gantarang Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto pada siklus pertama dalam kategori cukup dan belum memenuhi ketuntasan belajar yang diharapkan, kemudian meningkat menjadi kategori baik pada siklus kedua dan telah memenuhi ketuntasan belajar yang diharapkan. Kesimpulan penelitian adalah hasil belajar murid dalam mata pelajaran IPAdapat meningkat melalui model pembelajaran kooperatif tipe numbered heads together (NHT) di kelas V SDN 67 Gantarang Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto.

B. Saran

Sehubungan dengan kesimpulan penelitian di atas, maka diajukan saran sebagai berikut:

1. Guru saat mengajarkan materi pelajaran IPA hendaknya memperhatikan pemilihan dan penerapan model pembelajaran, diantaranya pembelajaran kooperatif tipe NHT yang menekankan keaktifan murid belajar secara kelompok, karena model pembelajaran tersebut efektif digunakan dalam meningkatkan keaktifan belajar dan hasil belajar murid.

2. Kepala sekolah agar memberikan pembinaan dan pengawasan terhadap pemilihan dan penerapan model pembelajaran, diantaranya pembelajaran kooperatif tipe NHT, karena model pembelajaran merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi peningkatan hasil belajar murid.
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Lampiran 1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran IPA
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RRP SIKLUS PERTAMA)

Sekolah

: SDN 67 Gantarang Kabupaten Jeneponto 
Mata Pelajaran 
: Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)

Kelas/Semester
: V/I (Ganjil)

Alokasi Waktu
: 2  x 35 menit (1 kali pertemuan)

Pertemuan

: Pertama dan Kedua 
I. STANDAR KOMPETENSI

Mengidentifikasi fungsi organ tubuh manusia dan hewan 

II. KOMPETENSI DASAR

Mengidentifikasi alat pencernaan makanan pada manusia dan penyakit pada alat pencernaan 

III. INDIKATOR

· Mengidentifikasi alat-alat pencernaan pada manusia 

· Menjelaskan kandungan zat-zat makanan 

· Menjelaskan cara mengolahan makanan yang benar 

IV. TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah proses pembelajaran, murid diharapkan dapat:

· Mengidentifikasi alat-alat pencernaan pada manusia 

· Menjelaskan kandungan zat-zat makanan 

· Menjelaskan cara mengolah makanan yang benar 

V. MATERI PELAJARAN

Pencernaan makanan pada manusia

VI. METODE/MODEL PEMBELAJARAN

· Metode
: Ceramah dan tanya jawab

· Model
: Pembelajaran kooperatif tipe NHT
VII. TAHAPAN PEMBELAJARAN
Pertemuan Pertama 

Kegiatan Awal (10 menit) 

· Berdoa dipimpin oleh ketua kelas

· Mengabsen murid

· Apersepsi dengan mengingatkan murid tentang materi pencernaan makanan pada manusia

· Mengemukakan tujuan pembelajaran setelah proses pembelajaran
· Memberikan motivasi kepada murid dalam mengikuti pelajaran  

Kegiatan Inti (55 menit)

Tahap I. Penomoran

· Guru mengelompokkan murid ke dalam kelompok beranggotan 5 orang.

· Murid bergabung tim/anggota masing-masing yang telah ditentukan.

· Guru memberi nomor 1 sampai 5 pada setiap anggota kelompok

· Guru menjelaskan materi alat pencernaan pada manusia

Tahap II. Pengajuan pertanyaan

· Guru mengajukan pertanyaan secara bervariasi kepada murid berkaitan dengan alat pencernaan pada manusia, berupa alat-alat pencernaan manusia kandungan zat-zat makanan

· Murid memperhatikan atau mendengarkan pertanyaan dari guru

Tahap III. Berpikir bersama 

· Murid berpikir bersama dan berdiskusi menyatukan pendapat terhadap pertanyaan guru meyakinkan setiap anggota dalam timnya mengetahui jawaban tersebut.

· Guru berkeliling mengawasi kerjasama murid sambil membimbing kelompok murid yang mengalami kesulitan

Tahap IV. Pemberian jawaban

· Secara acak guru menyebut salah satu nomor tertentu.

· Murid yang nomornya sesuai, mengacungkan tangan dan mencoba uintuk menjawab pertanyaan atau mempersentasikan hasil diskusi untuk seluruh kelas.

· Guru mengamati aktivitas murid dan memberikan bantuan atau bimbingan seperlunya.

· Kelompok lain diberi kesempatan memberikan pendapatnya terhadap hasil diskusi kelompok tersebut melalui bimbingan guru

Kegiatan Akhir (5 menit) 

· Memberi penghargaan pada kelompok kerja dengan kinerja baik.

· Membimbing murid membuat rangkuman 

· Mengemukakan materi pelajaran yang akan diajarkan pada pertemuan berikutnya.

Pertemuan Kedua

Kegiatan Awal (10 menit) 

· Berdoa dipimpin oleh ketua kelas

· Mengabsen murid

· Apersepsi dengan mengingatkan murid tentang materi pencernaan makanan pada manusia

· Mengemukakan tujuan pembelajaran setelah proses pembelajaran

· Memberikan motivasi kepada murid dalam mengikuti pelajaran  

Kegiatan Inti (55 menit)

Tahap I. Penomoran

· Guru mengelompokkan murid ke dalam kelompok beranggotan 5 orang seperti pertemuan pertama 

· Murid bergabung tim/anggota masing-masing yang telah ditentukan.

· Guru memberi nomor 1 sampai 5 pada setiap anggota kelompok

· Guru menjelaskan materi alat pencernaan pada manusia

Tahap II. Pengajuan pertanyaan

· Guru mengajukan pertanyaan secara bervariasi kepada murid berkaitan dengan alat pencernaan pada manusia, berupa alat-alat pencernaan manusia dan cara mengolah makanan yang benar.

· Murid memperhatikan atau mendengarkan pertanyaan dari guru

Tahap III. Berpikir bersama 

· Murid berpikir bersama dan berdiskusi menyatukan pendapat terhadap pertanyaan guru meyakinkan setiap anggota dalam timnya mengetahui jawaban tersebut.

· Guru berkeliling mengawasi kerjasama murid sambil membimbing kelompok murid yang mengalami kesulitan

Tahap IV. Pemberian jawaban

· Secara acak guru menyebut salah satu nomor tertentu.

· Murid yang nomornya sesuai, mengacungkan tangan dan mencoba untuk menjawab pertanyaan atau mempersentasikan hasil diskusi untuk seluruh kelas.

· Guru mengamati aktivitas murid dan memberikan bantuan atau bimbingan seperlunya.

· Kelompok lain diberi kesempatan memberikan pendapatnya terhadap hasil diskusi kelompok tersebut melalui bimbingan guru

Kegiatan Akhir (5 menit) 

· Memberi penghargaan pada kelompok kerja dengan kinerja baik.

· Membimbing murid membuat rangkuman 

· Mengemukakan materi pelajaran yang akan diajarkan pada pertemuan berikutnya.

VIII. MEDIA/BAHAN/SUMBER
· Media    : Media gambar alat pencernaan pada manusia 

· Sumber  : Buku IPA Kelas V Sekolah dasar

IX. PENILAIAN

· Penilaian proses
: Observasi

· Penilaian hasil
: Tes tertulis (pertemuan ketiga) 

Makassar,    September    2011
Guru Kelas V,
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LEMBAR KERJA (LKS)

Siklus I Pertemuan I 

Sekolah

: SDN 67 Gantarang Kabupaten Jeneponto 

Mata Pelajaran 
: Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)

Kelas/Semester
: V/I (Ganjil)

Alokasi Waktu
: 20 menit

Siklus


: Pertama

Hari/Tanggal

: ………………………..

Kelompok: ……………………

1. ……………………….

2. ……………………….

3. ……………………….

4. ……………………….

5. ……………………….

Tujuan: - Mengidentifikasi alat pencernaan pada manusia dan kegunaannya

  - Menjelaskan jenis kandungan zat-zat pada makanan 

Media:
Gambar alat pencernaan pada manusia 
Langkah kerja:

1. Sediakan media gambar berupa alat pencernaan makanan pada manusia.
2. Buatlah kelompok yang terdiri dari 5 orang setiap kelompok

3. Bersama kelompokmu, tuliskan alat pencernaan pada manusia dan kegunaan

	No.
	Alat Pencernaan
	Kegunaannya

	
	
	

	
	
	

	
	
	

	
	
	


4. Tuliskan kandungan zat-zat pada makanan

	No.
	Jenis makanan 
	Kandungan zat makanan

	
	
	

	
	
	

	
	
	

	
	
	


*** Selamat bekerja ***

LEMBAR KERJA (LKS)

Siklus I Pertemuan II

Sekolah

: SDN 67 Gantarang Kabupaten Jeneponto 

Mata Pelajaran 
: Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)

Kelas/Semester
: V/I (Ganjil)

Alokasi Waktu
: 20 menit

Siklus


: Pertama

Hari/Tanggal

: ………………………..

Kelompok: ……………………

1. ……………………….

2. ……………………….

3. ……………………….

4. ……………………….

5. ……………………….

Tujuan: - Mengidentifikasi alat pencernaan pada manusia dan kegunaannya


  - Menjelaskan cara mengolah makanan yang benar  

Media:
Gambar alat pencernaan pada manusia 

Langkah kerja:

1. Sediakan media gambar berupa alat pencernaan makanan pada manusia.

2. Bergabunglah dengan kelompok masing-masing

3. Bersama kelompokmu, tuliskan alat pencernaan pada manusia dan kegunaan

	No.
	Alat Pencernaan
	Kegunaannya

	
	
	

	
	
	

	
	
	

	
	
	


4. Jelaskan cara mengolah makanan yang benar?

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RRP SIKLUS KEDUA)

Sekolah

: SDN 67 Gantarang Kabupaten Jeneponto 
Mata Pelajaran 
: Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)

Kelas/Semester
: V/I (Ganjil)

Alokasi Waktu
: 2 x 35 menit (1 kali pertemuan)

Pertemuan

: Pertama dan Kedua
I. STANDAR KOMPETENSI

Mengidentifikasi fungsi organ tubuh manusia dan hewan 

II. KOMPETENSI DASAR

Mengidentifikasi alat pencernaan makanan pada manusia dan penyakit pada alat pencernaan 

III. INDIKATOR

· Mengidentifikasi penyakit-penyakit pada alat pencernaan 

· Menjelaskan cara merawat alat-alat pencernaan

· Makanan bergizi seimbang  

IV. TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah proses pembelajaran, murid diharapkan dapat:

· Mengidentifikasi penyakit-penyakit pada alat pencernaan 

· Menjelaskan cara merawat alat-alat pencernaan

· Makanan bergizi seimbang  

V. MATERI PELAJARAN

Pencernaan makanan pada manusia

VI. METODE/MODEL PEMBELAJARAN
· Metode
: Ceramah dan tanya jawab
· Model
: Pembelajaran kooperatif tipe NHT

VII. TAHAPAN PEMBELAJARAN
Pertemuan Pertama 

Kegiatan Awal (10 menit) 

· Berdoa dipimpin oleh ketua kelas

· Mengabsen murid

· Apersepsi dengan mengingatkan murid tentang materi penyakit pada alat pencermaan manusia

· Mengemukakan tujuan pembelajaran setelah proses pembelajaran

· Memberikan motivasi kepada murid dalam mengikuti pelajaran  

Kegiatan Inti (55 menit)

Tahap I. Penomoran

· Guru mengelompokkan murid ke dalam kelompok beranggotan 5 orang seperti siklus pertama 

· Murid bergabung tim/anggota masing-masing yang telah ditentukan.

· Guru memberi nomor 1 sampai 5 pada setiap anggota kelompok

· Guru menjelaskan materi penyakit pada alat pencernaan pada manusia

Tahap II. Pengajuan pertanyaan

· Guru mengajukan pertanyaan secara bervariasi kepada murid berkaitan dengan penyakit-penyakit pada alat pencernaan, dan cara merawat alat-alat pencernaan

· Murid memperhatikan atau mendengarkan pertanyaan dari guru

Tahap III. Berpikir bersama 

· Murid berpikir bersama dan berdiskusi menyatukan pendapat terhadap pertanyaan guru meyakinkan setiap anggota dalam timnya mengetahui jawaban tersebut.

· Guru berkeliling mengawasi kerjasama murid sambil membimbing kelompok murid yang mengalami kesulitan

Tahap IV. Pemberian jawaban

· Secara acak guru menyebut salah satu nomor tertentu.

· Murid yang nomornya sesuai, mengacungkan tangan dan mencoba untuk menjawab pertanyaan atau mempersentasikan hasil diskusi untuk seluruh kelas.

· Guru mengamati aktivitas murid dan memberikan bantuan atau bimbingan seperlunya.

· Kelompok lain diberi kesempatan memberikan pendapatnya terhadap hasil diskusi kelompok tersebut melalui bimbingan guru

Kegiatan Akhir (5 menit) 

· Memberi penghargaan pada kelompok kerja dengan kinerja baik.

· Membimbing murid membuat rangkuman 

· Mengemukakan materi pelajaran yang akan diajarkan pada pertemuan berikutnya.

Pertemuan Kedua

Kegiatan Awal (10 menit) 

· Berdoa dipimpin oleh ketua kelas

· Mengabsen murid

· Apersepsi dengan mengingatkan murid tentang materi penyakit pada alat pencermaan manusia

· Mengemukakan tujuan pembelajaran setelah proses pembelajaran

· Memberikan motivasi kepada murid dalam mengikuti pelajaran  

Kegiatan Inti (55 menit)

Tahap I. Penomoran

· Guru mengelompokkan murid ke dalam kelompok beranggotan 5 orang seperti pada pertemuan pertama 

· Murid bergabung tim/anggota masing-masing yang telah ditentukan.

· Guru memberi nomor 1 sampai 5 pada setiap anggota kelompok

· Guru menjelaskan materi penyakit pada alat pencernaan pada manusia dan makanan bergizi seimbang  

Tahap II. Pengajuan pertanyaan

· Guru mengajukan pertanyaan secara bervariasi berkaitan dengan penyakit-penyakit pada alat pencernaan, dan makanan bergizi seimbang

· Murid memperhatikan atau mendengarkan pertanyaan dari guru

Tahap III. Berpikir bersama 

· Murid berpikir bersama dan berdiskusi menyatukan pendapat terhadap pertanyaan guru meyakinkan setiap anggota dalam timnya mengetahui jawaban tersebut.

· Guru berkeliling mengawasi kerjasama murid sambil membimbing kelompok murid yang mengalami kesulitan

Tahap IV. Pemberian jawaban

· Secara acak guru menyebut salah satu nomor tertentu.

· Murid yang nomornya sesuai, mengacungkan tangan dan mencoba untuk menjawab pertanyaan atau mempersentasikan hasil diskusi untuk seluruh kelas.

· Guru mengamati aktivitas murid dan memberikan bantuan atau bimbingan seperlunya.

· Kelompok lain diberi kesempatan memberikan pendapatnya terhadap hasil diskusi kelompok tersebut melalui bimbingan guru

Kegiatan Akhir (5 menit) 

· Memberi penghargaan pada kelompok kerja dengan kinerja baik.

· Membimbing murid membuat rangkuman 

· Menutup pelajaran

VIII. MEDIA/BAHAN/SUMBER
· Media    : Media gambar alat pencernaan pada manusia 

· Sumber  : Buku IPA Kelas V Sekolah dasar

IX. PENILAIAN

· Penilaian proses
: Observasi

· Penilaian hasil
: Tes tertulis (pertemuan ketiga) 

Makassar,    September    2011

Guru Kelas V,







Peneliti,

SUDIRMAN, S.Pd.






ERNISA 

NIP. 19680109 199903 1 002





NIM. 084 724 1385

Mengetahui:

Kepala Sekolah,

MUH. ARIF, S.Pd.

       NIP. 19700130 199501 1 001

LEMBAR KERJA (LKS)

Siklus II Pertemuan I 

Sekolah

: SDN 67 Gantarang Kabupaten Jeneponto 

Mata Pelajaran 
: Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)

Kelas/Semester
: V/I (Ganjil)

Alokasi Waktu
: 20 menit

Siklus


: Kedua 

Hari/Tanggal

: ………………………..

Kelompok: ……………………

1. ……………………….

2. ……………………….

3. ……………………….

4. ……………………….

5. ……………………….

Tujuan: Mengidentifikasi penyakit pada alat pencernaan makanan 

Media:
Gambar alat pencernaan pada manusia 

Langkah kerja:

1. Sediakan media gambar berupa alat pencernaan makanan pada manusia.

2. Bergabunglah dengan kelompok masing-masing

3. Bersama kelompokmu, tuliskan jenis-jenis penyakit pada alat pencernaan manusia 

	No.
	Jenis-jenis penyakit 
	Bagian alat pencernaan

	
	
	

	
	
	

	
	
	

	
	
	

	
	
	

	
	
	


*** Selamat belajar  ***

LEMBAR KERJA (LKS)

Siklus II Pertemuan II

Sekolah

: SDN 67 Gantarang Kabupaten Jeneponto 

Mata Pelajaran 
: Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)

Kelas/Semester
: V/I (Ganjil)

Alokasi Waktu
: 20 menit

Siklus


: Kedua

Hari/Tanggal

: ………………………..

Kelompok: ……………………

1. ……………………….

2. ……………………….

3. ……………………….

4. ……………………….

5. ……………………….

Tujuan: - Mengidentifikasi cara merawat alat-alat pencernaan  

 
   - Menjelaskan makanan bergizi seimbang

Media:
Gambar alat pencernaan pada manusia 

Langkah kerja:

1. Sediakan media gambar berupa alat pencernaan makanan pada manusia.

2. Bergabunglah dengan kelompok masing-masing

3. Bersama kelompokmu, tuliskan cara merawat alat-alat pencernaan

……………………………………………………………………………………….

……………………………………………………………………………………….

4. Tuliskan makanan yang bergizi seimbang

	No.
	Jenis makanan 
	Kandungan gizi 

	
	
	

	
	
	

	
	
	

	
	
	

	
	
	

	
	
	

	
	
	


*** Selamat belajar  ***
Lampiran 2. Soal Tes Penelitian 
TES PENELITIAN SIKLUS PERTAMA 

Sekolah

: SDN 67 Gantarang Kabupaten Jeneponto  

Mata Pelajaran
: IPA

Kelas/Semester
: V/I (Ganjil)

Waktu


: 2 x 35 menit (70 menit)

Jawablah pertanyaan di bawah ini!

1. Apakah yang dimaksud dengan proses pencernaan?

2. Tuliskan minimal 3 alat-alat pencernaan pada manusia!

3. Apakah yang dimaksud dengan gerak peristaltik?

4. Tuliskan 2 bentuk gigi manusia dan fungsinya!

5. Tuliskan minimal 2 fungsi lidah dalam pencernaan manusia!

6. Tuliskan 2 enzim yang dihasilkan oleh lambung!

7. Apakah yang dimaksud dengan alat pencernaan?

8. Apakah yang dimaksud dengan pencernaan secara mekanis?

9. Tuliskan minimal 2 enzim yang dihasilkan oleh getah pankreas!

10. Apakah fungsi enzim lipase?

*** Selamat Mengerjakan ***

KUNCI JAWABAN SOAL TES SIKLUS PERTAMA:

1. Proses pencernaan adalah proses penghancuran makanan menjadi zat-zat makanan yang dapat diserap tubuh.

2. Alat-alat pencernaan pada manusia, yaitu: mulut, kerongkongan, lambung, usus halus,  serta usus besar dan anus

3. Gerak peristaltik adalah gerak makanan yang berada di dalam kerongkongan akan didorong oleh dinding kerongkongan menuju lambung.

4. Tiga bentuk gigi manusia dan fungsinya, yaitu: gigi seri berfungsi untuk memotong makanan, gigi taring berfungsi untuk mengunyah makanan, dan gigi geraham berfungsi untuk mengunyah makanan

5. Fungsi lidah dalam pencernaan manusia, yaitu: mengatur letak makanan saat dikunyah, membantu menelan makanan, dan mengecap rasa makanan.

6. Enzim yang dihasilkan oleh lambung yaitu enzim pepsion dan enzim renin.

7. Alat pencernaan merupakan alat yang berfungsi untuk menghancurkan makanan.

8. Pencernaan secara mekanis merupakan pencernaan makanan dengan cara dikunyah oleh gigik dan dibantu lidah.

9. Enzim yang dihasilkan oleh getak pankreas, yaitu: enzim amelase, enzim enzim tripsin, dan enzim lipase.

10. Fungsi enzim lipase yaitu mengubah lemak menjadi asam lemak

PEDOMAN PENILAIAN SIKLUS PERTAMA
	No. Soal
	Bobot 
	Rubrik

	1.
	0
	Jika tidak ada jawaban

	
	1
	Jika jawaban benar tetapi kurang lengkap 

	
	2
	Jika jawaban lengkap dan benar

	2.
	0
	Jika tidak ada jawaban

	
	1
	Jika menuliskan 1 dan benar

	
	2
	Jika menuliskan dua dengan benar 

	
	3
	Jika menuliskan tiga dengan benar 

	3.
	0
	Jika tidak ada jawaban

	
	1
	Jika jawaban benar tetapi kurang lengkap 

	
	2
	Jika jawaban lengkap dan benar

	4.
	0
	Jika tidak ada jawaban

	
	1
	Jika menuliskan 1 dan benar

	
	2
	Jika menuliskan dua dengan benar 

	5.
	0
	Jika tidak ada jawaban

	
	1
	Jika menuliskan 1 dan benar 

	
	2
	Jika menuliskan 2 dengan benar 

	6.
	0
	Jika tidak ada jawaban

	
	1
	Jika menuliskan 1 dan benar 

	
	2
	Jika menuliskan 2 dengan benar 

	7.
	0
	Jika tidak ada jawaban

	
	1
	Jika jawaban benar tetapi kurang lengkap 

	
	2
	Jika jawaban lengkap dan benar

	8.
	0
	Jika tidak ada jawaban

	
	1
	Jika jawaban benar tetapi kurang lengkap 

	
	2
	Jika jawaban lengkap dan benar

	9.
	0
	Jika tidak ada jawaban

	
	1
	Jika menuliskan 1 dan benar 

	
	2
	Jika menuliskan 2 dengan benar 

	10.
	0
	Tidak tidak ada jawaban 

	
	1
	Jika jawaban benar 


TES PENELITIAN SIKLUS KEDUA

Sekolah

: SDN 67 Gantarang Kabupaten Jeneponto 

Mata Pelajaran
: IPA

Kelas/Semester
: V/I (Ganjil)

Waktu


: 2 x 35 menit (70 menit)

Jawablah pertanyaan di bawah ini!

1. Tuliskan 3 macam penyakit pada alat pencernaan manusia!

2. Tuliskan 2 faktor penyebab penyakit yang menyerang alat pencernaan manusia?

3. Tuliskan 3 kebiasaan hidup sehat agar tidak terganggu penyakit pencernaan!

4. Apakah yang dimaksud makanan bergizi seimbang!

5. Tuliskan 3 zat-zat makanan yang diperlukan oleh tubuh!

6. Tuliskan 2 contoh bahan makanan sumber tenaga bagi manusia!

7. Tuliskan 2 fungsi makanan bagi tubuh?

8. Apakah fungsi dari vitamin K pada tubuh manusia?

9. Tuliskan 1 bahan makanan yang mengandung karbohidrat!

10. Tuliskan 1 kegunaan yodium bagi tubuh?

*** Selamat Mengerjakan ***

KUNCI JAWABAN SOAL TES SIKLUS KEDUA
1. Macam-macam penyakit pada alat pencernaan, yaitu: maag, radang, disentri, dan sembelit. 

2. Penyebab penyakit menyerang alat pencernaan yaitu kebiasaan mengkonsumsi makanan yang tidak sehat, dan masuknya kuman penyakit ke dalam tubuh seperti bakteri dan virus.

3. Kebiasaan hidup sehat, seperti: tidak makan tergesa-gesa, mengunyah makanan sampai lumat, makan makanan yang berserat dan bergizi seimbang, dan tidak jajan disembarang tempat.

4. Makanan bergizi seimbang yaitu makanan yang mengandung zat gizi yang diperlukan oleh tubuh.

5. Zat makanan yang diperlukan oleh tubuh, yaitu: karbohidrat, protein, lemak, vitamin, dan mineral.

6. Bahan makanan sumber tenaga, yaitu: nasi, roti, jagung, ketela, dan sagu.

7. Fungsi makanan bagi tubuh, yaitu sebagai sumber energi, proses pertumbuhan, mengganti sel-sel rusak, dan membunuh kuman penyakit.

8. Fungsi vitamin K pada tubuh manusia yaitu berguna dalam proses pembekuan darah.

9. Bahan makanan yang mengandung karbohidrat, yaitu: gandum, beras, jagung, sagu, dan ketela pohon.

10. Kegunaan yodium yaitu untuk mencegah penyakit gondok.

PEDOMAN PENILAIAN SIKLUS KEDUA

	No. Soal
	Bobot 
	Rubrik

	1.
	0
	Jika tidak ada jawaban

	
	1
	Jika menuliskan 1 dan benar 

	
	2
	Jika menuliskan 2 dengan benar 

	
	3
	Jika menuliskan 3 dengan benar

	2.
	0
	Jika tidak ada jawaban

	
	1
	Jika menuliskan 1 dan benar

	
	2
	Jika menuliskan 2 dengan benar 

	3.
	0
	Jika tidak ada jawaban

	
	1
	Jika menuliskan 1 dan benar

	
	2
	Jika menuliskan 2 dengan benar 

	
	3
	Jika menuliskan 3 dengan benar 

	4.
	0
	Jika tidak ada jawaban

	
	1
	Jika jawaban benar tetapi kurang lengkap 

	
	2
	Jika jawaban lengkap dan benar

	5.
	0
	Jika tidak ada jawaban

	
	1
	Jika menuliskan 1 dan benar

	
	2
	Jika menuliskan 2 dengan benar 

	
	3
	Jika menuliskan 3 dengan benar 

	6.
	0
	Jika tidak ada jawaban

	
	1
	Jika menuliskan 1 dan benar 

	
	2
	Jika menuliskan 2 dengan benar 

	7.
	0
	Jika tidak ada jawaban

	
	1
	Jika menuliskan 1 dan benar 

	
	2
	Jika menuliskan 2 dengan benar 

	8.
	0
	Tidak tidak ada jawaban 

	
	1
	Jika jawaban benar 

	9.
	0
	Tidak tidak ada jawaban 

	
	1
	Jika jawaban benar 

	10.
	0
	Tidak tidak ada jawaban 

	
	1
	Jika jawaban benar 


Lampiran 3. Hasil Observasi Aktivitas Mengajar Guru

HASIL OBSERVASI AKTIVITAS MENGAJAR GURU 
Sekolah
: SDN 67 Gantarang Kabupaten Jeneponto 
Mata Pelajaran
: IPA
Kelas/Semester
: V/I (Ganjil) 
Guru
: Sudirman, S.Pd. 

Siklus
:  Pertama
	No
	Objek Observasi


	Pertemuan I
	Pertemuan II

	
	
	Baik
	Cukup
	Kurang
	Baik
	Cukup
	Kurang 

	1.
	Mengelompokkan murid atas beberapa kelompok dan memberi nomor urut
	(
	
	
	(
	
	

	2
	Mengajukan pertanyaan kepada masing-masing anggota kelompok untuk mengerjakan tugas dan kemudian dibahas bersama 
	
	(
	
	
	(
	

	3.
	Pemberian kesempatan kepada murid untuk berpikir bersama membahas pertanyaan dari guru 
	
	(
	
	(
	
	

	4.
	Memanggil nomor urut tertentu, kemudian murid yang nomornya sesuai mengacungkan tangan dan mencoba menjawab pertanyaan untuk seluruh kelas 


	
	(
	
	
	(
	

	5.
	Guru memberi kesempatan kepada murid bertanya jawab
	
	(
	
	
	(
	

	6.
	Guru menyimpulkan materi pelajaran 
	
	
	(

	
	(
	


Observer,

ERNISA 
Keterangan:

1. Mengelompokkan murid atas beberapa kelompok dan memberi nomor urut

a. Baik, jika guru mengelompokkan murid secara merata dan heterogen

b. Cukup, jika guru mengelompokkan murid secara merata dan agak heterogen

c. Kurang, jika guru mengelompokkan murid secara tidak merata dan tidak heterogen

2. Mengajukan pertanyaan kepada masing-masing anggota kelompok untuk mengerjakan tugas dan kemudian dibahas bersama 

a. Baik, jika guru memberikan pertanyaan secara merata kepada setiap anggota kelompok dengan pertanyaan yang berbeda
b. Cukup, jika guru memberikan pertanyaan kurang merata kepada setiap anggota kelompok  dengan pertanyaan yang berbeda
c. Kurang, jika guru memberikan pertanyaan yang sama kepada setiap anggota kelompok

3. Pemberian kesempatan kepada murid untuk berpikir bersama membahas pertanyaan dari guru 

a. Baik, jika guru memberikan kesempatan yang memadai setiap kelompok untuk membahas pertanyaan dari guru  

b. Cukup, jika guru hanya memberi waktu sepintas setiap kelompok untuk membahas pertanyaan dari guru  

c. Kurang, jika guru kurang memberi waktu setiap kelompok untuk membahas pertanyaan dari guru 
4. Memanggil nomor urut tertentu, kemudian murid yang nomornya sesuai mengacungkan tangan dan mencoba menjawab pertanyaan untuk seluruh kelas 

a. Baik, jika guru memanggil nomor urut tertentu secara bergiliran kepada semua murid  

b. Cukup, jika guru memanggil nomor urut tertentu secara bergiliran tetapi tidak merata kepada semua murid 
c. Kurang, jika guru memanggil nomor urut tertentu tetapi tidak bergiliran

5. Guru memberi kesempatan kepada murid bertanya jawab 

a. Baik, jika memberi kesempatan kepada semua murid untuk bertanya atau menjawab pertanyaan guru 

b. Cukup, jika guru hanya memberi kesempatan kepada murid tertentu untuk bertanya atau menjawab pertanyaan guru 
c. Kurang, jika guru hanya memberi kesempatan kepada seorang murid untuk bertanya atau menjawab pertanyaan guru 
6. Guru menyimpukan materi pelajaran

a. Baik, jika guru memberi kesempatan kepada semua murid aktif menyimpulkan mteri  

b. Cukup, jika guru hanya memberi kesempatan kepada murid tertentu untuk aktif menyimpulkan materi  

c. Kurang, jika guru tidak melibatkan murid menyimpulkan materi 
HASIL OBSERVASI AKTIVITAS MENGAJAR GURU 
Sekolah
: SDN 67 Gantarang Kabupaten Jeneponto 

Mata Pelajaran
: IPA

Kelas/Semester
: V/I (Ganjil) 

Guru
: Sudirman, S.Pd. 

Siklus
:  Kedua
	No
	Objek Observasi


	Pertemuan I
	Pertemuan II

	
	
	Baik
	Cukup
	Kurang
	Baik
	Cukup
	Kurang 

	1.
	Mengelompokkan murid atas beberapa kelompok dan memberi nomor urut
	(
	
	
	(
	
	

	2
	Mengajukan pertanyaan kepada masing-masing anggota kelompok untuk mengerjakan tugas dan kemudian dibahas bersama 
	(
	
	
	(
	
	

	3.
	Pemberian kesempatan kepada murid untuk berpikir bersama membahas pertanyaan dari guru 
	(
	
	
	(
	
	

	4.
	Memanggil nomor urut tertentu, kemudian murid yang nomornya sesuai mengacungkan tangan dan mencoba menjawab pertanyaan untuk seluruh kelas 


	(
	
	
	(
	
	

	5.
	Guru memberi kesempatan kepada murid bertanya jawab
	
	(
	
	(
	
	

	6.
	Guru menyimpulkan materi pelajaran 
	
	(
	
	(
	
	


Observer,

ERNISA 
Keterangan:

1. Mengelompokkan murid atas beberapa kelompok dan memberi nomor urut

a. Baik, jika guru mengelompokkan murid secara merata dan heterogen

b. Cukup, jika guru mengelompokkan murid secara merata dan agak heterogen

c. Kurang, jika guru mengelompokkan murid secara tidak merata dan tidak heterogen

2. Mengajukan pertanyaan kepada masing-masing anggota kelompok untuk mengerjakan tugas dan kemudian dibahas bersama 

a. Baik, jika guru memberikan pertanyaan secara merata kepada setiap anggota kelompok dengan pertanyaan yang berbeda

b. Cukup, jika guru memberikan pertanyaan kurang merata kepada setiap anggota kelompok  dengan pertanyaan yang berbeda

c. Kurang, jika guru memberikan pertanyaan yang sama kepada setiap anggota kelompok

3. Pemberian kesempatan kepada murid untuk berpikir bersama membahas pertanyaan dari guru 

a. Baik, jika guru memberikan kesempatan yang memadai setiap kelompok untuk membahas pertanyaan dari guru  

b. Cukup, jika guru hanya memberi waktu sepintas setiap kelompok untuk membahas pertanyaan dari guru  

c. Kurang, jika guru kurang memberi waktu setiap kelompok untuk membahas pertanyaan dari guru 

4. Memanggil nomor urut tertentu, kemudian murid yang nomornya sesuai mengacungkan tangan dan mencoba menjawab pertanyaan untuk seluruh kelas 

a. Baik, jika guru memanggil nomor urut tertentu secara bergiliran kepada semua murid  

b. Cukup, jika guru memanggil nomor urut tertentu secara bergiliran tetapi tidak merata kepada semua murid 

c. Kurang, jika guru memanggil nomor urut tertentu tetapi tidak bergiliran

5. Guru memberi kesempatan kepada murid bertanya jawab 

a. Baik, jika memberi kesempatan kepada semua murid untuk bertanya atau menjawab pertanyaan guru 

b. Cukup, jika guru hanya memberi kesempatan kepada murid tertentu untuk bertanya atau menjawab pertanyaan guru 

c. Kurang, jika guru hanya memberi kesempatan kepada seorang murid untuk bertanya atau menjawab pertanyaan guru 

6. Guru menyimpukan materi pelajaran

a. Baik, jika guru memberi kesempatan kepada semua murid aktif menyimpulkan mteri  

b. Cukup, jika guru hanya memberi kesempatan kepada murid tertentu untuk aktif menyimpulkan materi  

c. Kurang, jika guru tidak melibatkan murid menyimpulkan materi 

Lampiran 4. Hasil Observasi Aktivitas Belajar Murid

HASIL OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR MURID
Sekolah

: SDN 67 Gantarang Kabupaten Jeneponto 
Mata Pelajaran
: IPA 
Kelas/Semester
: V/I (Ganjil) 
Guru


: Sudirman, S.Pd.

Siklus


: Pertama
	No
	Objek Observasi


	Pertemuan I
	Pertemuan II

	
	
	Baik
	Cukup
	Kurang
	Baik
	Cukup
	Kurang 

	1.
	Murid secara berkelompok melakukan persiapan mengikuti pelajaran 
	(
	
	
	(
	
	

	2
	Keaktifan murid memperhatikan penjelasan guru    
	
	(
	
	
	(
	

	3.
	Keaktifan murid mengerjakan tugas sesuai nomor urut pertanyaan yang diberikan
	(
	
	
	(
	
	

	4.
	Keaktifan murid bertanya jawab 
	
	(
	
	
	(
	

	5.
	Keaktifan murid menyimpulkan materi pelajaran
	
	
	(
	
	(
	


Observer,

ERNISA 
Keterangan:

1. Murid secara berkelompok melakukan persiapan mengikuti pelajaran 

a. Baik, jika semua murid bergabung dengan kelompok masing-masing yang telah ditetapkan oleh guru 

b. Cukup, jika hanya sebagian besar murid bergabung dengan kelompok masing-masing 

c. Kurang, jika hanya sebagian kecil murid yang bergabung dengan kelompok yang telah ditetapkan oleh guru

2. Keaktifan memperhatikan penjelasan guru 

a. Baik, jika semua murid memperhatikan penjelasan guru dari awal hingga akhir pembelajaran  

b. Cukup, jika hanya sebagian besar murid memperhatikan penjelasan guru dari awal hingga akhir pembelajaran 

c. Kurang, jika hanya sebagian kecil murid yang memperhatikan penjealsan guru dari awal hingga akhir pembelajaran 

3. Keaktifan murid mengerjakan tugas sesuai nomor urut pertanyaan yang diberikan

a. Baik, jika semua murid aktif mengerjakan tugas sesuai nomor urut pertanyaan yang diberikan 
b. Cukup, jika hanya sebagian besar murid aktif mengerjakan tugas sesuai nomor urut pertanyaan yang diberikan
c. Kurang, jika hanya sebagian kecil murid aktif mengerjakan tugas sesuai nomor urut pertanyaan yang diberikan
4. Keaktifan murid bertanya jawab dengan guru

a. Baik, jika semua murid aktif bertanya jawab dengan guru 

b. Cukup, jika hanya sebagian besar murid aktif bertanya jawab dengan guru

c. Kurang, jika hanya sebagian kecil murid aktif bertanya jawab dengan guru

5. Keaktifan murid menyimpulkan materi pelajaran

a. Baik, jika semua murid aktif menyimpulkan materi pelajaran 

b. Cukup, jika hanya sebagian besar murid aktif menyimpulkan materi pelajaran 

c. Kurang, jika hanya sebagian kecil murid aktif menyimpulkan materi pelajaran 

HASIL OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR MURID
Sekolah

: SDN 67 Gantarang Kabupaten Jeneponto 

Mata Pelajaran
: IPA 

Kelas/Semester
: V/I (Ganjil) 

Guru


: Sudirman, S.Pd.

Siklus


: Kedua

	No
	Objek Observasi


	Pertemuan I
	Pertemuan II

	
	
	Baik
	Cukup
	Kurang
	Baik
	Cukup
	Kurang 

	1.
	Murid secara berkelompok melakukan persiapan mengikuti pelajaran 
	(
	
	
	(
	
	

	2
	Keaktifan murid memperhatikan penjelasan guru    
	(
	
	
	(
	
	

	3.
	Keaktifan murid mengerjakan tugas sesuai nomor urut pertanyaan yang diberikan
	(
	
	
	(
	
	

	4.
	Keaktifan murid bertanya jawab 
	
	(
	
	
	(
	

	5.
	Keaktifan murid menyimpulkan materi pelajaran
	
	(
	
	(
	
	


Observer,

ERNISA 
Keterangan:

1. Murid secara berkelompok melakukan persiapan mengikuti pelajaran 

a. Baik, jika semua murid bergabung dengan kelompok masing-masing yang telah ditetapkan oleh guru 

b. Cukup, jika hanya sebagian besar murid bergabung dengan kelompok masing-masing 

c. Kurang, jika hanya sebagian kecil murid yang bergabung dengan kelompok yang telah ditetapkan oleh guru

2. Keaktifan memperhatikan penjelasan guru 

a. Baik, jika semua murid memperhatikan penjelasan guru dari awal hingga akhir pembelajaran  

b. Cukup, jika hanya sebagian besar murid memperhatikan penjelasan guru dari awal hingga akhir pembelajaran 

c. Kurang, jika hanya sebagian kecil murid yang memperhatikan penjealsan guru dari awal hingga akhir pembelajaran 

3. Keaktifan murid mengerjakan tugas sesuai nomor urut pertanyaan yang diberikan

a. Baik, jika semua murid aktif mengerjakan tugas sesuai nomor urut pertanyaan yang diberikan 

b. Cukup, jika hanya sebagian besar murid aktif mengerjakan tugas sesuai nomor urut pertanyaan yang diberikan

c. Kurang, jika hanya sebagian kecil murid aktif mengerjakan tugas sesuai nomor urut pertanyaan yang diberikan

4. Keaktifan murid bertanya jawab dengan guru

a. Baik, jika semua murid aktif bertanya jawab dengan guru 

b. Cukup, jika hanya sebagian besar murid aktif bertanya jawab dengan guru

c. Kurang, jika hanya sebagian kecil murid aktif bertanya jawab dengan guru

5. Keaktifan murid menyimpulkan materi pelajaran

a. Baik, jika semua murid aktif menyimpulkan materi pelajaran 

b. Cukup, jika hanya sebagian besar murid aktif menyimpulkan materi pelajaran 

c. Kurang, jika hanya sebagian kecil murid aktif menyimpulkan materi pelajaran 

Lampiran 5. Hasil Belajar IPA Murid 

HASIL BELAJAR IPA MURID SIKLUS PERTAMA 

Sekolah

: SDN 67 Gantarang Kabupaten Jeneponto

Mata Pelajaran
: Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
Kelas/Semester
: V/I (Ganjil) 

Guru


: Sudirman, S.Pd. 

	No
	Nama Murid
	Nomor Soal (Bobot)
	Jlh

Bobot
	Nilai

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	
	

	1
	Dandi 
	2
	3
	2
	2
	1
	0
	2
	0
	1
	0
	13
	65

	2
	Irham Hidayat
	2
	1
	1
	2
	0
	2
	2
	1
	1
	1
	12
	60

	3
	Nurhayati
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	0
	0
	0
	15
	75

	4
	Meri
	1
	2
	0
	2
	1
	1
	0
	2
	1
	0
	10
	50

	5
	Rismawati
	2
	1
	2
	1
	2
	0
	2
	0
	2
	1
	13
	65

	6
	Jamaluddin 
	2
	3
	2
	2
	2
	1
	0
	0
	0
	0
	12
	60

	7
	Ismawati Syam
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	0
	0
	0
	15
	85

	8
	Sri Wahyuni
	1
	2
	2
	2
	1
	2
	0
	2
	0
	0
	12
	60

	9
	Muh. Jafar
	2
	1
	2
	1
	2
	1
	2
	0
	0
	0
	11
	55

	10
	Sandi
	2
	1
	2
	2
	0
	2
	0
	0
	2
	1
	12
	60

	11
	Irsan
	2
	1
	2
	1
	2
	0
	2
	0
	2
	0
	12
	60

	12
	Watiah 
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	0
	0
	0
	15
	75

	13
	Jusman
	2
	1
	2
	0
	2
	1
	1
	0
	0
	1
	10
	50

	14
	Jumardi
	2
	3
	2
	2
	2
	1
	2
	1
	0
	1
	16
	80

	15
	Kurni
	2
	2
	1
	2
	1
	2
	0
	2
	2
	1
	15
	75

	16
	Saenal
	2
	3
	2
	2
	0
	2
	0
	0
	1
	1
	13
	65

	17
	Ahmad
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	0
	18
	90

	18
	Alifkah
	1
	3
	2
	0
	2
	2
	0
	0
	0
	0
	10
	50

	19
	Dinda
	2
	1
	2
	0
	2
	0
	2
	0
	2
	1
	12
	60

	20
	Sartika 
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	0
	0
	0
	15
	75

	21
	Meldi Gunawan
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	0
	0
	0
	0
	13
	65

	22
	Lolo
	2
	1
	2
	0
	2
	0
	2
	2
	2
	1
	14
	70

	23
	Pajar
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	1
	1
	18
	90

	24
	Ulfa Inayah
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	0
	0
	0
	0
	13
	65

	25
	Dewi A.
	1
	1
	2
	2
	1
	2
	0
	0
	2
	0
	10
	50


HASIL BELAJAR IPA MURID SIKLUS KEDUA 

Sekolah

: SDN 67 Gantarang Kabupaten Jeneponto

Mata Pelajaran
: Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
Kelas/Semester
: V/I (Ganjil) 

Guru


: Sudirman, S.Pd. 

	No
	Nama Murid
	Nomor Soal (Bobot)
	Jlh

Bobot
	Nilai

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	
	

	1
	Dandi 
	3
	2
	3
	2
	3
	2
	0
	1
	0
	1
	17
	85

	2
	Irham Hidayat
	3
	2
	1
	2
	2
	2
	2
	0
	0
	0
	14
	70

	3
	Nurhayati
	3
	2
	3
	2
	3
	2
	2
	1
	0
	0
	18
	90

	4
	Meri
	2
	2
	1
	2
	2
	2
	2
	0
	0
	0
	13
	65

	5
	Rismawati
	3
	2
	3
	2
	3
	2
	2
	0
	0
	0
	17
	85

	6
	Jamaluddin 
	3
	2
	3
	2
	0
	2
	2
	0
	0
	1
	15
	75

	7
	Ismawati Syam
	3
	2
	3
	2
	3
	2
	2
	1
	1
	1
	20
	100

	8
	Sri Wahyuni
	3
	2
	3
	2
	3
	2
	2
	0
	0
	0
	17
	85

	9
	Muh. Jafar
	3
	2
	3
	2
	1
	0
	2
	1
	0
	0
	14
	70

	10
	Sandi
	3
	2
	3
	2
	3
	2
	0
	0
	0
	0
	15
	75

	11
	Irsan
	3
	2
	3
	2
	3
	2
	2
	1
	0
	0
	18
	90

	12
	Watiah 
	3
	2
	3
	2
	3
	2
	2
	1
	1
	1
	20
	100

	13
	Jusman
	2
	2
	1
	2
	2
	2
	2
	0
	1
	0
	14
	70

	14
	Jumardi
	3
	2
	3
	2
	3
	2
	2
	1
	1
	1
	20
	100

	15
	Kurni
	3
	2
	3
	2
	3
	2
	2
	0
	1
	1
	19
	95

	16
	Saenal
	3
	2
	1
	2
	1
	2
	2
	0
	1
	1
	15
	75

	17
	Ahmad
	3
	2
	3
	2
	3
	2
	2
	1
	1
	1
	20
	100

	18
	Alifkah
	3
	2
	2
	2
	1
	2
	0
	1
	1
	0
	14
	70

	19
	Dinda
	3
	2
	2
	2
	1
	2
	2
	0
	1
	0
	15
	75

	20
	Sartika 
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	1
	1
	0
	16
	80

	21
	Meldi Gunawan
	3
	2
	2
	2
	1
	2
	0
	1
	0
	1
	14
	70

	22
	Lolo
	3
	2
	3
	0
	3
	2
	2
	0
	0
	1
	16
	80

	23
	Pajar
	3
	2
	3
	2
	3
	2
	2
	1
	1
	1
	20
	100

	24
	Ulfa Inayah
	3
	2
	3
	0
	3
	2
	0
	1
	1
	1
	16
	80

	25
	Dewi A.
	3
	2
	1
	2
	1
	2
	2
	1
	0
	0
	14
	70


REKAPITULASI HASIL BELAJAR IPA MURID
Sekolah

: SDN 67 Gantarang Kabupaten Jeneponto

Mata Pelajaran
: Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
Kelas/Semester
: V/I (Ganjil) 

Guru


: Sudirman, S.Pd. 

Siklus


: Pertama dan Kedua 

	No.
	Nama Murid 
	Kelompok
	Siklus I
	Siklus II

	
	
	
	Nilai
	Keterangan`
	Nilai
	Keterangan 

	1
	Dandi 
	
	65
	Cukup
	85
	Baik  

	2
	Irham Hidayat
	
	60
	Cukup
	70
	Cukup 

	3
	Nurhayati
	I
	75
	Baik 
	90
	Baik sekali 

	4
	Meri
	
	50
	Kurang 
	65
	Cukup 

	5
	Rismawati
	
	65
	Cukup
	85
	Baik  

	6
	Jamaluddin 
	
	60
	Cukup
	75
	Baik  

	7
	Ismawati Syam
	
	85
	Baik 
	100
	Baik sekali 

	8
	Sri Wahyuni
	II
	60
	Cukup
	85
	Baik  

	9
	Muh. Jafar
	
	55
	Kurang 
	70
	Cukup  

	10
	Sandi
	
	60
	Cukup  
	75
	Baik 

	11
	Irsan
	
	60
	Cukup
	90
	Baik sekali 

	12
	Watiah 
	
	75
	Baik 
	100
	Baik sekali 

	13
	Jusman
	III
	50
	Kurang 
	70
	Cukup 

	14
	Jumardi
	
	80
	Baik 
	100
	Baik sekali 

	15
	Kurni
	
	75
	Baik 
	95
	Baik sekali 

	16
	Saenal
	
	65
	Cukup
	75
	Baik 

	17
	Ahmad
	
	90
	Baik sekali 
	100
	Baik sekali 

	18
	Alifkah
	IV
	50
	Kurang 
	70
	Cukup 

	19
	Dinda
	
	60
	Cukup
	75
	Baik 

	20
	Sartika 
	
	75
	Baik 
	80
	Baik 

	21
	Meldi Gunawan
	
	65
	Cukup
	70
	Cukup  

	22
	Lolo
	
	70
	Cukup 
	80
	Baik  

	23
	Pajar
	V
	90
	Baik sekali 
	100
	Baik sekali 

	24
	Ulfa Inayah
	
	65
	Cukup
	80
	Baik 

	25
	Dewi A.
	
	50
	Kurang 
	70
	Cukup  

	
	J u m l ah
	1655
	
	2055
	

	
	Rata-rata  
	66,20
	
	82,20
	

	
	Tuntas (Standar KKM 70) 
	9
	36,00 persen
	24
	96,00 persen

	
	Tidak tuntas
	16
	64,00 persen
	1
	4,00 persen


Sumber: Hasil tes siklus I dan II 
Lampiran 6. Foto Proses Pembelajaran IPA

Guru Menjelaskan Materi dengan Menggunakan Media Torso Sementara Murid Menyimak Penjelasan Guru

Mengelompokkan Murid dan Memberi Nomor Urut 

Guru Mengajukan Pertanyaan kepada Murid 

Murid Berpikir Bersama Membahas Pertanyaan dari Guru 

Tanya Jawab Materi Pelajaran 

Guru Memberi Penghargaan Kepada Murid  

Guru dan Murid Menyimpulkan Materi Pelajaran




















































Rendahnya hasil belajar IPA 
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